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Ringkasan Eksekutif

Fokus CP2BTPT melakukan hilirisasi inovasi teknologi pemurnian polutan dalam
limbah cair diaman materialnya telah paten terdaftar ada 2 dengan nomor publikasi
P03201508239-2017/06545 dan P03201508238-2017/06530 agar inovasi ini dapat beradaptasi
dan disdopsi oleh publik dan bermanfaat bagi masyarakat dalam memperbaiki pencemaran
perairan dan ekologi. Inovasi 1) Alat pengolah limbah Cair IPAL STBM (Sistim Tanah Berapis
Melafu) berbasis Tanah campuran dan Zeolit tiruan. Keunggulan inovasi ini berkontribusi
mendasar pada bidang ilmu Agroekoteknologi serta asli Indonesia mengurangi ketergantungan
dari produk impor. 1) Spesifikasi IPAL STBM tanpa mesin tanpa bahan kimia hanya pakai tanah
dan mineral lokal hampir tidak ada dan hanya satu-satunya di Indonesia dengan efisiensi 80%-
90% memurnikan polutan dan berbiaya murah yaitu Rp 5/ liter limbah cair. Potensi pasar sangat
tinggi karena biaya memurnikan polutan limbah cair Rp 5-10/liter sedangkan IPAL yang ada kini
berbiaya mahal Rp.500-700/liter dengan efisiensi relatif sama dengan IPAL STBM. Tanah
campuran dan atau Zeolit tiruan dijual dengan 3 tipe paket: paket 1 kg= Rp.1500, Paket 10
kg=Rp.15.000 dan paket 50kg=Rp.75.000. instalasi lengkap IPAL STBM volume 1m3 =
Rp.5000.000 untuk mengolah 1,3 m3 limbah cair/hari umur pakai 5-10 tahun jadi biaya = Rp.
0,75/L. Pemasaran pada swasta dan pemda. Pemasaran di sumbar berpotensi pada 500 ribu ha
lahan sawit dan jutaan ha sawah dan kebun campuran. Rencana kegiatan mendesiminasikan
inovasi IPAL STBM home industri, pemda dan swasta agar mereka mengadopsi dan beradaptasi.
Pada Laporan Kemajuan CPPBT PT 2019 ini dilaporkan Output yang sudah dicapai:
ditemukannya 2 IPAL yaitu IPAL STBM atas Tanah dan IPAL STBM bawah Tanah .
Pengambangan Produk: Pengurusan perijinan, Sertifikasi dan standarisasi : 1. Pendaftaran 2
paten IPAL STBM dan Pupuk Organoekobio ; 2.Uji kinerja produk IPAL STBM melalui uji
pengurangan polutan di untuk IPAL STBM bawah tanah untuk mengolah limbah cair Tahu, serta
pengurangan polutan sesuai baku mutu untuk IPAL STBM atas tanah dalam mengolah limbah
cair Pabrik tahu dan Limbah cair Kelapa Sawitt.. Analisa limbah cair Parik kelapa sawit dan
limbah cair pabrik tahu seudah sesuai baku mutu oleh STBM bt dan STBM at.; Membuat alat
produksi skala kecil untuk bahan baku IPAL STBM siap pasang (TC dan ZT) di pabrik mini. Uji
lapangan produk IPAL STBM untuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan pH , TN, BOD, COD,
TSS seudah sesuai baku mutu dengan efisiensi 90%. Analisa Kimia sampel Limbah Cair
Agroindustri Sawi. Pengembangan SDM: 1. Pelatihan Program cppbt 2019 di jakarta . Promosi:
1. Pameran cppbt untuk produk ZT, TC dan IPAL STBM di JCC jakarta. Inovasi ini berasal dari
tanah mineral dan bahan lokal di upgrade dan difortifikasi untuk kesejahteraan masyarakat.
Sudah layak untuk diterapkan juga dalam mengolah air suangai yang tercemar dan limbah
industri domestik dan home inndustri yang bisa diterapkan di Pemda-pemda di Indonesia. IPAL
STBM bt(bawah tanah) telah di aplikasikan untuk memurnikan limbah cair Café di Payakumbuh
setiap hari berkelanjutan dengan hasil efisiensi menurunkan polutan 80%-90%. STBM at (atas
tanah) telah diaplikasikan terus menerus memurnikan limbah cair Rumah makan di Payakumbuh
secara terus menerus dengan efisiensi 80-90% dan tidak menimbukkan bau busuk disekitar
rumah makan. STBM bt( bawah tanah juga diaplikasikan berkelanjutan mengolah limbah cair
dari septic tank WC dengan menginstal STBM bt di dekat oulet WC. Diperoleh efisiensi
penurunan polutan 60-80%.

Kata Kunci: IPAL STBM at, STBM bt , Zeolit Tituan, Tanah Campuran, Tanah mineral,
bahan lokal, Rumah makan, Café dan WC
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BAB I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pembangunan industri sawit di daerah aliran di Sumatra Barat Indonesia membentuk

devisa kepada negara, namun tidak dapat di pungkiri merusak lingkungan dengan kehilangan

hutan dan meningkatkan erosi tanah ekstrim di DAS menyebabkan tanah marginal (Aflizar et al.

2010). Sejarah ekonomi dunia membuktikan bahwa salah satu cara untuk membangun adalah

dengan mengembangkan sektor industri termasuk industri Sawit. Namun dengan demikian

industrialisasi, disamping menciptakan kemakmuran, berpotensi menghasilkan dampak negatif

kepada lingkungan hidup, sebagaimana ditunjukan oleh bukti empiris, industrialisasi

perekonomian Indonesia pada era 1980-an hinga tahun 2000 mempunyai kontribusi terhadap

penurunan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia dari sekitar 40-an persen menjadi hanya 18

persen pada tahun 1996. Tetapi tidak dapat dibantah pula, proses substitusi impor yang

mengekploitasi sumber daya alam telah ikut memberikan andil terhadap kerusakan hutan di

Indonesia (Boediono dan Ikhsan, M, 2010) serta kerusakan SDA Tanah dan Air serta flora dan

fauna. Bahkan menjalar pada krisis energi. Permasalahan kerusakan lingkungan dan krisis energi

telah menyebabkan masalah komplek dalam skala Daerah aliran sungai(DAS). Negara itu dilalui

dan memiliki DAS. DAS yang banyak rusak berarti merusak negara. Dalam hal ini NKRI. Maka

dengan inovasi 1 to 3 menawarkan solusi dengan biaya murah, sederhana, diadopsi dan

beradaptasi dengan alam dan Masyarakat. Dengan cara Tanah Mineral dan Bahan lokal itu mau

dijadikan apa?. Maka dikayakan dijadikan inovasi 1 to 3 seperti gambar dibawah ini:

Gambar 1. Konsep Tanah Mineral dan Bahan lokal setelah dijadikan inovasi 1 to 3

Tanah Mineral& Bahan Lokal Mau dijadikan apa?

Pengayaan Tanah Mineral& Bahan Lokal jadi Inovasi

1.Zeolit Tiruan

–material IPAL

STBM

2.Tanah

Campuran-

material IPAL

3.Alat IPAL

STBM limbah

Inovasi 1 to 3
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Kerugian karena kerusakan lingkungan hidup akibat polutan industri pertanian di

Kabupaten Pasaman Barat-Sumbar di taksir sekitar 600 Miliar setiap tahunnya (Aflizar, 2010).

Dalam industri sawit untuk 1 Ha lahan investor memperoleh keuntungan Rp. 12.254.395 /ha

sawit/tahun bila harga sawit Rp.1500/kg dan pemerintah mendapat keuntungan 10% dari Pajak.

Berdasarkan kerusakan lingkungan maka dibalik keuntungan sebenarnya negara dirugikan

Rp.20.421.354 /ha sawit/tahun. Untuk DAS Pasaman terdapat 250.000 Ha sawit maka dengan

faktor koreksi 0,5 – 1 karena kerugian tidak liner maka negara ditaksir dirigukan 5-10 triliun

untuk Sumbar dan 100 – 123 triliun/tahun diseluruh NKRI (Muzakkir dan Aflizar, 2015). Erosi

tanah masih lahan hutan 35 ton/ha/thn meningkat menjadi 375 ton/ha/thn setelah 20 tahun

menjadi Agroindustri sawit meningkat 11 kali menciptakan lahan kritis di DAS dan

mengakibatkan kesehatan manusia yang tinggal di dalamnya dan makhluk SWT lainnya.

Perambahan hutan dan praktek pertanian intensif dan penetapan zonasi pertanian yang tidak

sesuai terbukti meningkatkan laju erosi tanah sekitar 6 sampai 12 ton/ha/tahun (tanah hilang

setara dengan 0,6 sampai 1,2 mm/ha/tahun dengan BV tanah=1), yang mana berdampak pada

kehilangan nilai ekonomi sebesar US $ 340-406 miliar per tahun (sekitar Rp. 3,4-4,06 triliun) di

tahun 1989 di pulau Jawa, dimana sebesar 80% menyebabkan kehilangan produksi pertanian dan

20% menyebabkan kerusakan saluran irigasi (World Bank, 1989).

Latar belakang menjalankan usaha/bisnis sudah ada paten IPAL STBM namun belum

juga bisa dimanfaatkan oleh petani dan tidak ada menghasilkan tambahan ekonomi bagi dosen.

Diharapkan CPPBT bisa mewujudkan

Penyempurnaan teknologi inovasi diperlukan hanya ijin edar untuk dapat dipasarkan dan

diadopsi serta beradaptasi dengan masyarakat

Permasalahan kendala saat ini dan mengikuti cppbt yaitu belum dikenalnya produk IPAL

STBM oleh masyarakat

B. TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN

1. Mengedukasi masyarakat umum, petani dan anak sekolah-kuliah tentang, menetralisir polutan

dalam limbah cair industri pertanian dengan IPAL STBM dengan mengundang mereka pada

awal Politani Science Techo House berasal dari awal UMKM yang menjual produk inovasi

1 to 3.

2. Membuat produk inovasi 1 to 3 dengan konsep produknya jadi dulu dan biarkan masyarakat

mengkritik dan selanjutnya disempurnakan sesuai saran konsumen selanjutnya dipasarkan

lagi produk yang sudah disempurnakan dari inovasi 1 to 3
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3.Pengayaan Tanah mineral dan bahan lokal untuk menyempurnakan inovasi 1 to 3 yaitu IPAL

STBM dengan cara memberikan Tanah Mineral dan arang 3% pada Bak Limbah Cair untuk

meningkatkan efisiensi menetralisir polutan limbah cair Industri dan domestik serta

mendaftarkan paten dan mengikuti pameran industri.

4.Menyempurnakan Produk Tanah campuran dan Zeolit Tiruan dengan pengayaan tanah mineral

dan bahan lokal dalam proses pembuatan produk, membuat cikal bakal UMKM serta

mendaftarkan paten dan mengikuti pameran industri.

5. Inslatalasi STBM bt dan STBM at untuk mengolah limbah cair rumah makan setiap hari dan

berkelanjutan

C. MANFAAT

Output/Efek jangka pendek

1. Memperoleh sertifikat pendaftaran paten untuk IPAL STBM, sebagai dasar untuk

memproduk inovasi 1 to 3 dalam perusahaan pemula milik Politani atau menjual melalui

Politani Science Techno House

2. Mengedukasi Pemda-Pemda di Sumbar agar bisa menjadi penentu pengembangan lahan

mereka untuk komoditas pertanian dan tidak tertipu oleh investor nakal dan mewajibkan

pemurnian limbah cair Agroindustri minimal degan IPAL STBM.

3. Lahirnya awal UMKM dari inovasi 1 to 3 dengan mengedukasi masyarakat dari TK/ SD/

SMP/ SMA/ dan perguruan tinggi untuk datang melihat pembuatan inovasi 1 to 3 dengan

mereka membayar tiket dan membeli produk murah akan menjadikan inkam bagi

Kampus dan masyarakat tercerdaskan

Outcome/Efek jangka panjang

1. Kelangkaan teknologi IPAL yang murah sederhana dan efisien asli Indonesia saat ini

ditingkat pelaku home industri-Agroindustri menengah dan menyebabkan polusi air dan

tanah dari Non point source dapat dikurangi denga kehadiran IPAL STBM juga dapat

membuat teknologi pemurnian polutan limbah cair karena bisa dibuat sendiri. Sehingga

meningkatkan inkam pelaku industri kecil dan perairan nelayan tidak tercemar dan juga

meningkatkan hasil tangkap perikanan dan mengentaskan kemiskinan Nelayan.

2. Industri Sawit dan makanan dan domestik, dimana limbah cair yang dihasilkan tidak

diolah karena alat dan teknologi yang ada sangat mahal maka bisa dibuat dengan murah
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dengan inovasi IPAL STBM maka dengan begitu tercipta lingkungan lestari untuk

generasi mendatang.

Outcome/Efek jangka panjang

Mengedukasi masyarakat dan anak sekolah dengan berlahan merobah pola pikir mereka

bahwa Tanah Mineral itu bukan hanya untuk pertanian dan bangunan semata serta bahan SDA

lokal itu ternyata sangat berharga. Ternyata tanah mineral dan bahan SDA lokal bisa menjadi

inovasi 1 to 3 dan menjadi produk IPAL STBM berguna untuk keberlangsungan hidup manusia.

Tanah mineral dan bahan lokal dengan inovasi 1 to 3 mejadi IPAL STBM bisa sedikit

meringankan beban devisa bangsa Indonesia dengan lahirnya produk asli dalam negeri dan

mengurangi bahan dan teknologi import yang mahal dan belum pasti, dan harga diri bangsa

nilainya tidak tertuliskan dengan rupiah. Ketika Tanah, Air dan Udara sehat maka petani dan

nelayan dan masyarakat umum akan sehat maka tidak banyak uang keluar untuk berobat.

Keamanan Negara NKRI menjadi meningkat dan kemajuan anak bangsa juga meroket. Tentu

bangsa Indonesia dipandang tinggi oleh bangsa lainnya.
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BAB II. KEGIATA YANG TELAH DILAKUKAN

a. Kegiatan Yang Telah Dilakukan

Pendaftaran Paten IPAL STBM bt (Instalasi Pengolah Air Limbah Sistim Tanah
Berlapis Melafu) di Kemenkukum HAM RI

Deskripsi

IPAL STBM BAWAH TANAH MEMURNIKAN LIMBAH CAIR PABRIK TAHU

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini mengenai metode membangun Instalasi pengolah

air limbah (IPAL) Sistim Tanah Berlapis Melafu(STBM) dibangun

dibawah tanah untuk memurnikan limbah cair pabrik tahu dengan

bahan baku penyusun IPAL STBM bt dari tanah campuran, batu spit

dan zeolit tiruan menjadi (IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan

Limbah Cair Pabrik Tahu), lebih khusus lagi, invensi ini

berhubungan dengan metode dan proses Instalasi Pengolahan Air

Limbah dengan Sistim Tanah Berlapis Melafu Bawah Tanah (Ipal

STBM bt)untuk memurnikan Polutan dalam Limbah Cair Pabrik Tahu.

Ipal STBM bt di instalasi dengan membuat lobang di tanah

berbentuk trapesium. Struktur Ipal STBM bt disusun bentuk batu

bata dan bak limbah cair berpolutan diatas tanah memakai

gravitasi mengalirkan limbah cair pabrik tahu (Gambar

1).Pemurnian Polutan dengan cara mengalirkan limbah cair kedalam

Ipal STBM bt dengan cara melewatkan limbah cair berpolutan

melewati Blok Tanah Campuran (BTC) dan Lapisan Permeabel Air

(BPA) secara vertikal melalui pipa lateral dipermukaan dialirkan

dari atas kebawah dalam Ipal STBM bt. BTC komposisinya yaitu

Tanah mineral (50%-80%), serbuk gergaji (10%-20%), arang kayu

(1%-5%) dan paku kecil (1%-5%0 dan semuanya diaduk homogen. BTC

berfungsi untuk memurnikan polutan, menghilangkan bau busuk dan

decolorisasi. BPA berfungsi agar Ipal STBM bt tidak tersumbat

oleh zat organik dan anorganik. Komposisi BPA yaitu zeolit

tiruan(1%-10%)dicampur Batu Split (80-99%).Ipal STBM bt

berdimensi 157cm x 160 cm x 100 cm dan mampu mengolah limbah
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cair pabrik Tahu 728-8703 L/hari dengan debit alir 8,43-100,23

ml/detik atau laju alir 301-3464 L/hari/m2.Efisiensi Ipal STBM

bt memurnikan polutan 77%-99%. Lama ikan hidup dalam outlet

limbah cair yang sudah diolah dibandingkan yang belum diolah

Ipal STBM bt meningkat dari 1 jam menjadi 199 jam.

Latar Belakang Invensi

Invensi ini telah dikenal dan digunakan untuk memurnikan

polutan dikandung limbah cair yang di hasilkan oleh home

industri, pabrik tahu dan domestik dengan tanpa mesin dan tanpa

bahan kimia hanya menggunakan tanah campuran, batiu split dan

zeolit tiruan dari SDA lokal.

Invensi teknologi yang berkaitan dengan penggunaan tanah dan SDA

lokal untuk memurnikan limbah cair, juga telah diungkapkan

sebagaimana terdapat pada paten Russell Yost, Tsugiyuki

Masunaga, Toshiyuki Wakatsuki, Guy Porter Nomor US20060151387A1

United States tanggal 2019-06-20 dengan judul Multiple soil-

layering system for wastewater purification dimana diungkapkan

Tanah disusun belapis lapis bentuk batu bata dapat memurnikan

polutan limbah cair domestik, namun invensi tersebut masih

terdapat kekurangan tidak menjelaskan komposisi tanah dan tanpa

memakai SDA lokal sulit operasionalnya dan Invensi lainnya

sebagaimana diungkapkan pada paten orang china 席北斗 张列宇 王雷

苏婧 霍守亮 何连生 万书名 Nomor CN102557348B China tanggal 2013-05-

22 dengan judul Soil remediation and sewage purification

integrated ecological treatment device dimana diungkapkan tanah

disusun kue lapis diselangi dengan kerekel bisa memurnikan

polutan limbah cair Namun demikian invensi yang tersebut diatas

masih mempunyai kelemahan-kelemahan dan keterbatasan yang antara

lain adalah komposisi tanahnya dan campuran tanahnya belum

dijelaskan dan masih sulit dalam operasionalnya dan cepat

tersumbat dan juga masih sedikit mengolah limbah cairnya.
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Selanjutnya Invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk

mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara

meningkatkan efisiensi memurnikan polutan dengan cara menambah

campuran tanah dengan bahan lokal asli, zeolit turuan dari bahan

baku asli indonesia dengan harga yang lebih murah tanpa mesin

dan tanpa bahan kimia.

Era Revolusi Industri 4.0 ini, pemakaian tanah mineral dan

bahan lokal telah banyak digunakan sebagai bahan baku untuk

menyerap polutan dalam limbah cair domestik dan industri serta

pabrik Tahu yang mengandung polutan yang dapat mencemari sungai,

danau dan laut. Salah satu contoh adalah penggunaannya Ipal

Sisitim Tanah Berlapis Melafu (STBM)tanpa memakai bahan kimia,

tanpa mesin dan sangat ekonomis. juga telah diungkapkan

sebagaimana terdapat pada paten P03201508238 Tanggal 16 Juni

2017 dengan judul Zeolit Tiruan untuk mengisi Ipal STBM dimana

diungkapkan zeolit tiruan untuk mengisi Ipal STBM dapat menyerap

polutan limbah cair, namun invensi tersebut masih dapat

kekurangan dalam metode dan proses pembuatan struktur Ipal STBM.

Invensi lainnya sebagaimana diungkapkan pada paten Tanah

campuran mengisi Ipal STBM nomor P03201508239 tangal 16 juni

2017 dengan judul Tanah campuran mengisi Ipal STBM dimana

diungkapkan Tanah campuran mengisi Ipal STBM untuk memurnikan

limbah cair PKS.

Namun demikian invensi yang tersebut diatas masih mempunyai

kelemahan-kelemahan dan keterbatasan yang antara laian adalah

Paten ini baru mendaftarkan proses pembuatan bahan baku zeolit

tirian dan Tanah campuran, namun belum mendaftarkan paten

struktur, metode dan instalasi Ipal STBM.

Kelompok peneliti di Jepang telah menggunakan Tanah

Mineral sebagai bahan utama pengisi IPAL (instalasi pengolah Air

Limbah) MSL (Multy soil layering sistem) untuk memurnikan

polutan limbah cair domestik dan air sungai yang telah tercemar.

Kelompok peneliti dari Politeknik Pertanian negeri Payakumbuh,

Indonesia juga menggukan Tanah mineral dan bahan lokal untuk



12

membuat IPAL STBM (sistim tanah berlapis melafu) untuk

menetralisir polutan dalam limbah cair domestik dan limbah cair

Pabrik pengolahan Kelapa Sawit.

Keunggulan Ipal STBM bt dibandingkan dengan Ipal yang ada

NOW ialah Ipal yang ada NOW susah dalam operasional, butuh bahan

kimia, operasional butuh tenaga ahli dan yang memberatkan biaya

operasioanl IPAL yanag ada NOW mencapai 20%-30% biaya produksi

industri 1 hari, sehingga industri malas untuk membuat Ipalnya

sedangkan Ipal STBM bt sebaliknya yaitu harganya murah,

operasional sederhana, tidak pakai bahan kimia import,bahan

bakunya asli Indonesia tersedia tidak terbatas dan terbarukan.

Ipal STBM bt dibuat dari tanah mineral dan bahan lokal

Indonesia. Ipal STBM bt berdimensi 157cm x 160 cm x 100 cm dan

mampu mengolah limbah cair pabrik Tahu 728-8703 L/hari dengan

debit alir 8,43-100,23 ml/detik atau laju alir 301-3464 L/hari/m2

(Tabel 1).Efisiensi Ipal STBM bt memurnikan polutan 77%-99%.

Lama ikan hidup dalam outlet limbah cair yang sudah diolah

dibandingkan yang belum diolah Ipal STBM bt meningkat dari 1 jam

menjadi 199 jam (Tabel 2). Selama ini Ipal yang ada NOW relatif

mahal biaya pembuatannya dan operasionalnya sehingga butuh biaya

IPAL siap pasang sangat tinggi. Akibatnya saat digunakan untuk

mengolah limbah cair industri akan menimbulkan biaya mengolah

limbah cair sampai 30% dari total biaya produksi akhirnya

menyebabkan Pabrik Tahu dan home industri lainnya tidak mau

mengolah limbah cair Pabrik Tahunya(Gambar 2) dan limbah cairnya

dibuang ke lahan kosong atau selokan begitu saja sehingga

menimbulkan bau sangat busuk dan jadi sumber penyakit.

Untuk mencari alternatif biaya pengolahan limbah cair

Pabrik Tahu yang lebih murah dan tetap efektif dan efisien, maka

telah berhasil dibuat Ipal STBM bt dari bahan dasar alam yaitu

Tanah Campuran, Zeolit tiruan dan Batu Split digunakan sebagai

pengisi blok permeabel air (BPA)dan Blok Tanah campuran dalam

Ipal STBM bt (Gambar 2 dan Gambar 3)untuk mengolah limbah cair

Pabrik Tahu
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Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi

permasalahan yang telah ada sebelumnya khususnya mengolah Limbah

cair Pabrik tahu dengan memakai tanah mineral, batu split dan

zeolit tiruan dari material lokal tanpa mesin dan tanpa bahan

kimia (IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah Cair Pabrik

Tahu). Dimana suatu (IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah

Cair Pabrik Tahu) IPAL STBM bt dibangun sesuai dengan invensi

ini terdiri dari dengan terlebih dahulu membuat lobang di tanah

berbentuk trapesium. Ada 4 unsur utama Ipal STBM bt yaitu

(Gambar 4) a, Struktur dalam tanah disusun pola batu bata

terdiri dari BPA dan BTC. b, Pipa Aerasi ditanam vertikal dalam

Ipal STBM bt untuk membuat kondisi 1/2 aerobik dan 1/2 anaerobik

untuk berkembang biaknya mikrooeganisme aerob dan anaerob. c,

Bak Limbah cair diatas tanah berpenggerak gravitasi.d,Pipa

lateral diameter 2 mm untuk mendistribusikan limbah cair secara

horizontal dan vertikal pada Ipal STBM bt, yang dicirikan dengan

IPAL STBM dibangun dibawah tanah. Pada prinsipnya adalah metode

Instalasi Pengolahan Air Limbah Sistim Tanah Berlapis Melafu

Bawah Tanah (Ipal STBM bt)untuk memurnikan Polutan dalam Limbah

Cair Pabrik Tahu dan home industri lainnya serta domestik. Ipal

STBM bt berdimensi 157cm x 160 cm x 100 cm dan mampu mengolah

limbah cair pabrik Tahu 728-8703 L/hari.

Teknik Pembuatan Ipal STBM bt yaitu (Gambar 4): langkah

1.Pembuatan lobang di tanah bentuk trapesium dan dibuat gambar

susunan batu bata di dindingnya tempat BPA dan BTC serta didasar

lobang dibuat lobang pipa outlet untuk mengeluarkan limbah cair

yang siap diolah(Gambar 3); langkah 2. Gambar ruang batu bata

BTC diisi dengan tanah campuran (Gambar 6) dan ruang batu bata

BPA diisi dengan campuran zeolit tiruan (1%) dan batu split(99%)

(Gambar 5)dan terus selang seling diisi menurut aturan gambar

sampai ketinggian 50 cm; Langkah 3.Pasang pipa aerator

dikedalaman 50 cm posisi vertikal untuk membuat kondisi aerob

dan anaerob dalam Ipal STBM bt; Langkah 4.Pasang bak limbah cair

yang dihubungkan dengan pipa ke Ipal STBM bt dimana limbah
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mengalir dengan tenaga gravitasi;Langkah 5. Pasang pipa lateral

diamter 2 mm untuk mendistribusikan limbah cair secara

horizontal dan vrtikal pada Ipal STBM bt. Limbah cair dialairkan

dengan mengatur dengan debit alir 8,43-100,23 ml/detik atau laju

alir 301-3464 L/hari/m2. Efisiensi Ipal STBM bt memurnikan

polutan 77%-99%. Lama ikan hidup dalam outlet limbah cair yang

sudah diolah dibandingkan yang belum diolah Ipal STBM bt

meningkat dari 1 jam menjadi 199 jam (Tabel 1 dan Tabel 2).

Tujuan lain dari invemsi ini adalah menyediakan IPAL STBM bt

yang murah dalam pembuatan dengan tanpa memakai bahan kimia dan

mesin dan tetap efisien memurnikan limbah cair industri tahu dan

industri lainnya dengan prinsip sederhana dalam operasionalnya.

Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta pengertian yang lebih

lengkap dari invensi berikutini sebagai perwujudan yang lebih

disukai dan akan dijelaskan dengan mengacu pada gambar-gambat

yang meyertainya.

Uraian singkat Gambar

Gambar 1, adalah Ipal STBM bawah tanah (STBM bt):(1)Ipal STBM bt

di lapangan, (2)Rancagan 3D Ipal STBM bt

Gambar 2, adalah limbah cair Pabrik Tahu: (1)dibuang dilahan

kosong dan selokan, (2)sifat fisika LC Pabrik tahu, keruh dan

ikan lama hidup 1 jam, (3)Ipal STBM bt memurnikan LC Pabrik

Tahu, (4)sifat fisika LC Pabrik Tahu setelah diolah Ipal STBM

bt, tidak berbau, jernih dan ikan lama hidup 191 jam.

Gambar 3, adalah Ipal STBM bt dimana zeolit tiruan 1/2 + Batu

Split 1/2 mengisi blok permeabel air (BPA) dan Tanah Campuran

mengisi blok tanah campuran (BTC) untuk mengolah LC Pabrik

Tahu:(1) BTC-Tanah Campuran, (2) BPA-zeoloit tiruan ½ +batu

split 1/2, (3) Pipa Aerasi, (4) pipa lateral 2 mm untuk

distribusi horizontal dan vertikal LC, (5) Pipa mengalirkan LC

horizontal tenaga gravitasi, (6)Bak penampung LC, (7)outlet Ipal

STBM bt
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Gambar 4, adalah metode untuk tahapan membangun instalasi Ipal

STBM bt siap pasang dilapangan:(1) gali lobang trapesium di

tanah, (2)gambar mal batu bata didua sisi lobang, (3)siapkan TC

siap pasang, (4) siapkan ZT 1/2+BS 1/2 siap pasang, (5)siapkan

pipa aerator, (6) siapkan Bak Limbah cair, (7)siapkan pipa

lateral untuk distribusi vertikal dan horizontal LC, (8) isikan

TC ke BTC Ipal STBM bt, (9) isikan ZT 1/2+BS 1/2 ke BPA Ipal

STBM bt, (10)pasang pipa aerator pada 1/2 tingi Ipal STBM bt,

(11)penuhkan susunan batu bata BTC dan BPA Ipal STBM bt,

(12)pasang pipia lateral distribusi LC, (13)isi LC ke Bak dan

alirkan ke Ipal STBM bt, (14)atur debit alir dan laju alir LC

masuk ke Ipal STBM bt, (15)bandingkan fisik LC di inlet dan

outlet Ipal STBM bt, (16)uji lama ikan hidup di inlet dan oulet

Ipal STBM bt.

Gambar 5, adalah setelah Zeolit tiruan 1/2 + Batu Split 1/2

dicampur homogen selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari

dan dimasukan dalam karung dan siap untuk digunakan mengisi Ipal

STBM bt: (1) Zeolit Tiruan(ZT); (2) Batu Split(BS); (3)ZT 1/2 +

BS 1/2;(4)Pengarungan ZT 1/2 + BS 1/2.

Gambar 6, adalah Tanah Mineral selanjutnya dicampur dengan arang

kayu, paku kecil dan dikeringkan dibawah sinar matahari dan

dimasukan dalam karung dan siap menjadi Tanah Campuran untuk

digunakan mengisi Ipal STBM bt:(1) Tanah Mineral + paku kecil;

(2) arang kayu; (3) Tanah Campuran

Uraian lengkap invensi

Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu

kepada gambar-gambar yang menyertainya.

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan gambar detail secara

lengkap Ipal STBM bt yang terdiri dari :Ipal STBM bt di lapangan

dan Rancagan 3D Ipal STBM bt.

Mengacu pada Gambar 2, yang memperlihatkan karakteristik limbah

cair Pabrik Tahu.

Mengacu pada Gambar 3, yang memperlihatkan Ipal STBM bt dimana

zeolit tiruan 1/2 + Batu Split 1/2 mengisi blok permeabel air
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(BPA) dan Tanah Campuran mengisi blok tanah campuran (BTC) untuk

mengolah LC Pabrik Tahu.

Mengacu pada Gambar 4, yang memperlihatkan metode untuk tahapan

membangun instalasi Ipal STBM bt siap pasang dilapangan.

Mengacu pada Gambar 5, yang memperlihatkan Zeolit tiruan 1/2 +

Batu Split 1/2 dicampur homogen dan siap menjadi Blok Permeabel

Air untuk digunakan mengisi Ipal STBM bt.

Mengacu pada Gambar 6, yang memperlihatkan Tanah Mineral

selanjutnya dicampur dengan arang kayu, paku kecil siap menjadi

Tanah Campuran untuk digunakan mengisi Ipal STBM bt.

Mengacu pada gambar 1 hingga gambar 6 Invensi yang

diusulkan ini pada prinsipnya adalah metode Instalasi Pengolahan

Air Limbah Sistim Tanah Berlapis Melafu Bawah Tanah (Ipal STBM

bt)untuk memurnikan Polutan dalam Limbah Cair Pabrik Tahu. Ipal

STBM bt di instalasi dengan membuat lobang di tanah berbentuk

trapesium. Struktur Ipal STBM bt disusun bentuk batu bata dan

bak limbah cair berpolutan diatas tanah memakai gravitasi

mengalirkan limbah cair pabrik tahu (Gambar 1).

Pada tahap pertama, metode dan proses instalasi Ipal STBM

bt Pembuatan lobang di tanah bentuk trapesium dan dibuat gambar

susunan batu bata di dindingnya tempat BPA dan BTC serta didasar

lobang dibuat lobang pipa outlet untuk mengeluarkan limbah cair

yang siap diolah (Gambar 4)

Pada tahap kedua dilakukan menggambar ruang batu bata BTC

diisi dengan tanah campuran dan ruang batu bata BPA diisi dengan

campuran zeolit tiruan (1%) dan batu split(99%) dan terus selang

seling diisi menurut aturan gambar sampai ketinggian 50 cm

(Gambar 5 dan Gambar 6 ).

Pada tahap ketiga, Pasang pipa aerator dikedalaman 50 cm

posisi vertikal untuk membuat kondisi aerob dan anaerob dalam

Ipal STBM bt (Gambar 4 ).

Pada tahap keempat, Pasang bak limbah cair yang dihubungkan

dengan pipa ke Ipal STBM bt dimana limbah mengalir dengan tenaga

gravitasi (Gambar 4 )
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Pada tahap kelima, Pasang pipa lateral diamter 2 mm untuk

mendistribusikan limbah cair secara horizontal dan vrtikal pada

Ipal STBM bt. Limbah cair dialairkan dengan mengatur dengan

debit alir 8,43-100,23 ml/detik atau laju alir 301-3464

L/hari/m2. Efisiensi Ipal STBM bt memurnikan polutan 77%-99%

(Gambar 4).

Pada tahap keenam, Lakukan pengujian Lama ikan hidup dalam

outlet limbah cair yang sudah diolah Ipal STBM bt dibandingkan

yang belum diolah Ipal STBM bt meningkat dari 1 jam menjadi 199

jam (Gambar 3 dan Gambar 4).

Dari uraian diatas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat

memberi manfaat bagi pemurnian polutan dalam limbah cair dengan

biaya murah, tanpa mesin dan tanpa bahan kimia sehingga pelaku

industri murah dan mudah memurnikan racun limbah cair yang

dihasilkan dan invensi ini benar-benar menyajikan suatu

penyempurnaan yang sangat praktis khususnya pada pemurnian

polutan limbah cair yang dihasilkan oleh pabrik home industri,

industri pertanian, puskesman, rumah sakit dan domestik pada

(IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah Cair Pabrik Tahu).
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Tabel 1, adalah Jumlah Limbah yang dapat diolah per hari oleh
IPAL STBM bawah tanah (STBM bt) (dimensi 157cm x 160 cm x 100
cm) mengolah limbah cair Pabrik Tahu fermentasi degan laju
aliran berbeda

Puta-
ran
Kran

Volume
LC
Pabrik
Tahu
di
Inlet
(ml)

Volume
LC
Pabrik
Tahu
di
Outlet
(ml)

Waktu
Tampung
LC
Pabrik
Tahu
(detik)

Debit
LC
Pabrik
Tahu
di Inlet
(ml/detik)

Debit
LC
Pabrik
Tahu
di Outlet
(ml/detik)

LC
Pabrik
Tahu
diolah
(l/hari)

Laju
Alir(loading
rate)
(l/hari/m2)

Penuh 20000 4300 390,68 51,19 11,006 4423 1760
9/10 20000 1500 198,55 100,73 7,55 8703 3464
8/10 20000 3250 283 70,63 11,48 61,06 2430
7/10 20000 3400 20693 96,65 16,43 8350 3324
6/10 20000 3300 214,65 93,17 15,37 8050 3204
5/10 20000 5500 331,1 60,40 16,61 5218 2077
4/10 20000 6000 307,98 65,04 19,51 5610 2237
3/10 20000 10750 555,07 36,03 19,37 3113 1239
2/10 20000 16300 693,33 28,85 23,51 2492 992
1/10 20000 4100 2373,32 8,43 17,28 728 301

LC = Limbah Cair;

Tabel 2, adalah Kemampuan IPAL STBM bawah tanah (STBM bt)
(dimensi 157cm x 160 cm x 100 cm) Menetralisir Polutan dalam
Limbah cair (LC) Pabrik Tahu fermentasi degan laju aliran 3464
l/hari/m2 M2 (Laju Alir tercepat).

Parameter
Polutan

LC Pabrik
Tahu
fermented
sebelum
diolah
IPAL STBM
bt

Baku
mutu*

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

LC Pabrik
Tahu
fermented
setelah
diolah
IPAL STBM
bt

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

Efisiensi
IPAL STBM

bt
(%)

UJI FISIKA LC
Debit alir LC
(ml/detik)

100,73 7,55 92,50

Laju alir LC
(L/hari/m2)

3464

Kemampun Olah LC
(L/hari)

8703

Suhu (oC) -
Bau uji hidung Sangat

Busuk
Agak busuk

Bau uji skor 100 40 60,00
Warna uji mata hitam - Bening

kehitaman
Warna uji
Spektrofotometer

0,597 - 0,074 60

Decolorisasi(Re)(%) - - 87,60
Laju
Decolorisasi(R)

8,06

Lama ikan hidup di
LC (jam)

1 144 143

UJI KIMIA LC
DO (mg/L) 3415 3240 5,12
BOD5 (mg/L) 3401,6 150 PM 50 ATM 98,53
COD (mg/L) 1600 300 PM 288 ATM 82,00
TSS (mg/L) 200
Minyak & Lemak
(mg/L)

25
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Nitrogen Total
(mg/L)

-

NH3-N (mg/L) 0,02

NO2-N (mg/L) 0,022 - 0,117 -431,82
PO4-P (mg/L) 275,7 0,05 1,16 99,58
Besi (Fe) (mg/L)
pH 5,99 6-9 PM 6,84 ATM -14,19
ORP (mV) -
EC (uS/m) 7410 - 6,9 99,91
TDS (mg/L) 3700 - 3,04 99,92
Sulfat (SO4) (mg/L) 29,39 - 12,68 56,86

*Permen LH RI no 5 Tahun 2014; LC: Limbah Cair; PM= Polutan Mencemari; ATM: Aman Tidak Mencemari

Tabel 3. Kemampuan IPAL STBM bawah tanah (STBM bt) (dimensi
157cm x 160 cm x 100 cm) Menetralisir Polutan dalam Limbah cair
(LC) Tahu fermentasi degan laju aliran 301 l/hari/m2 (Laju Alir
Lambat)

Parameter
Polutan

LC Tahu
fermented
sebelum
diolah
IPAL STBM
bt

Baku
mutu*

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

LC Tahu
fermented
setelah
diolah
IPAL STBM
bt

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

Efisiensi
IPAL STBM
bt
(%)

UJI FISIKA LC

Debit alir LC
(ml/detik)

8,43 17,28 -104,98

Laju alir LC
(L/hari/m2)

301

Kemampun Olah LC
(L/hari)

728

Suhu (oC) -
Bau uji hidung Sangat

Busuk
Tidak Bau

Bau uji skor 100 3 97,00
Warna uji mata hitam - Bening
Warna uji
Spektrofotometer

0,597 - 0,009 98,49

Decolorisasi(Re)(%) - - 94,03
Laju
Decolorisasi(R)

66,33

Lama ikan hidup di
LC (jam)

1 192 191

UJI KIMIA LC
DO (mg/L) 3415 3240 5,12
BOD5 (mg/L) 3401,6 150 PM 10 ATM 99,71
COD (mg/L) 1600 300 PM 0,8 ATM 99,95
TSS (mg/L) 200
Minyak & Lemak
(mg/L)

25

Nitrogen Total
(mg/L)

-

NH3-N (mg/L) 0,02
NO2-N (mg/L) 0,022 - 0,01 54,55
PO4-P (mg/L) 275,7 0,05 0,46 99,83
Besi (Fe) (mg/L)
pH 5,99 6-9 PM 6,84 ATM -14,19
ORP (mV) -
EC (uS/m) 7410 - 5,7 99,92
TDS (mg/L) 3700 - 2,06 99,94
Sulfat (SO4) (mg/L) 29,39 - 6,72 77,14

*Permen LH RI no 5 Tahun 2014; LC: Limbah Cair; PM= Polutan Mencemari; ATM: Aman Tidak Mencemari
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Klaim

1. Suatu (IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah Cair Pabrik

Tahu) STBM bt yang terdiri dari Metode instalasi Ipal STBM bawah

tanah dengan membuat lobang berbentuk trapesium dalam tanah

dengan dimensi 157 cm x 160 cm x 100 cm dan disusun batu bata

dimana lapisan BPA diisi dengan zeolit tiruan 1/2 + batu split

1/2 dan lapisan BTC diisi dengan tanah campuran. Ada pipa

aerator untuk membuat lapisan aerobik dan anaerobik. Limbah cair

dialirkan dari atas ke bawah dengan pipa lateral 2 mm dengan

debit alir 8,43-100,23 ml/detik atau laju alir 301-3464 l/hari/m2

dan mampu mengolah limbah cair pabrik Tahu 728-8703 L/hari.

2. Suatu (IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah Cair Pabrik

Tahu) Proses dan metode instalasi Ipal STBM bt sebagaimana yang

diklaim dalam klaim 1 dimana bahan-bahan baku Tanah campuran

sebagai pengisi lapisan BTC dengan komposisi Tanah mineral (50%-

70%), limbah serbuk gergaji(1%-25%), arang kayu(1%-20%) dan paku

kecil (1%-5%). Sedangkan lapisan BPA diisi dengan campuran

zeolit tiruan (1%-50%) dan Batu Split (50%-99%).

3. Suatu (IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah Cair Pabrik

Tahu) Penggunaan Ipal STBM bt sebagaimana diklaim pada klaim 1

memiliki 4 komponen utama yaitu 1. Struktur dalam tanah disusun

pola batu bata terdiri dari BPA dan BTC; 2. Pipa Aerasi ditanam

vertikal dalam Ipal STBM bt untuk membuat kondisi ½ aerobik dan

½ anaerobik; 3.Bak Limbah cair diatas tanah berpenggerak

gravitasi ;4.Pipa lateral diameter 2 mm untuk mendistribusikan

limbah cair secara horizontal dan vertikal pada IPAL STBM bt.
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Abstrak

IPAL STBM Bawah Tanah Memurnikan Limbah Cair Pabrik Tahu

Invensi ini berhubungan dengan suatu metode Instalasi

Pengolahan Air Limbah Sistim Tanah Berlapis Melafu Bawah Tanah

(IPAL STBM bt)untuk memurnikan Polutan dalam Limbah Cair Pabrik

Tahu. Ada 4 unsur utama Ipal STBM bt yaitu 1. Struktur dalam

tanah disusun pola batu bata terdiri dari BPA dan BTC; 2. Pipa

Aerasi ditanam vertikal dalam Ipal STBM bt untuk membuat kondisi

1/2 aerobik dan 1/2 anaerobik untuk berkembang biaknya

mikrooeganisme aerob dan anaerob; 3.Bak Limbah cair diatas tanah

berpenggerak gravitasi;4.Pipa lateral diameter 2 mm untuk

mendistribusikan limbah cair secara horizontal dan vertikal pada

IPAL STBM bt. IPAL STBM bt berdimensi 157cm x 160 cm x 100 cm

dan mampu mengolah limbah cair pabrik Tahu 728-8703 L/hari

dengan debit alir 8,43-100,23 ml/detik atau laju alir 301-3464

l/hari/m2. Efisensi IPAL STBM bt dalam memurnikan polutan limbah

cair Pabrik Tahu dimana pengurangan BOD5=98-99%; COD=82-99%;

NO2=54,55%; PO4=99%; EC=99%; TDS=99%; SO4=57-77%; Bau=60-97%;

pH=14,2%; Decolorisasi=87-94%; Laju decolorisasi=8-66%; Ikan

lama hidup=191%. IPAL STBM bt dapat digunakan untuk memurnikan

polutan dalam Limbah cair yanng dihasilkan oleh Agroindustri,

domestik dan Puskesmas serta Rumah Sakit.
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a.1. IPAL STBM bawah tanah (STBM bt)

Spesifikasi IPAL STBM bawah tanah yaitu

Luas permukaan = 157 cm x 160 cm = 25120 cm2 =2,512 m2

Dalam STBM bt = 1m dan betuknya seperti trapesium

Life time atau lama limbah cair diproses dari inlet ke outlet= 15 menit
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Tabel 1. Jumlah Limbah yang dapat diolah per hari oleh IPAL STBM bawah tanah(STBM bt)
(dimensi 157cm x 160 cm x 100cm) mengolah limbah cair Tahu fermentasi degan laju aliran
berbeda

Puta-
ran
Kran

Volume
LC Tahu
di Inlet
(ml)

Volume
LC Tahu
di Outlet
(ml)

Waktu
Tampung
LC Tahu
(detik)

Debit
LC Tahu
di Inlet
(ml/detik)

Debit
LC Tahu
di Outlet
(ml/detik)

LC
Tahu
diolah
(L/hari)

Laju
Alir(loading
rate)
(L/hari/m2)

penuh 20000 4300 390,68 51,19 11,006 4423 1760
9/10 20000 1500 198,55 100,73 7,55 8703 3464
8/10 20000 3250 283 70,63 11,48 61,06 2430
7/10 20000 3400 20693 96,65 16,43 8350 3324
6/10 20000 3300 214,65 93,17 15,37 8050 3204
5/10 20000 5500 331,1 60,40 16,61 5218 2077
4/10 20000 6000 307,98 65,04 19,51 5610 2237
3/10 20000 10750 555,07 36,03 19,37 3113 1239
2/10 20000 16300 693,33 28,85 23,51 2492 992
1/10 20000 4100 2373,32 8,43 17,28 728 301

LC = Limbah Cair;
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Tabel 2. Kemampuan IPAL STBM bawah tanah (STBM bt) (dimensi 157cm x 160 cm x 100
cm) Menetralisir Polutan dalam Limbah cair (LC) Tahu fermentasi degan laju aliran 3464
L/Hari/M2 (Laju Alir tercepat)

Parameter
Polutan

LC Tahu
fermented
sebelum
diolah IPAL
STBM bt

Baku
mutu*

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

LC Tahu
fermented
setelah
diolah
IPAL
STBM bt

Kriteria
diban-
ding

Baku
mutu

Efisiensi
IPAL

STBM bt
(%)

UJI FISIKA LC
Debit alir LC
(ml/detik)

100,73 7,55 92,50

Laju alir LC
(L/hari/m2)

3464

Kemampun Olah
LC (L/hari)

8703

Suhu (oC) -
Bau uji hidung Sangat

Busuk
Agak busuk

Bau uji skor 100 40 60,00
Warna uji mata hitam - Bening

kehitaman
Warna uji
Spektrofotometer

0,597 - 0,074 60

Decolorisasi(Re)(%) - - 87,60
Laju
Decolorisasi(R)

- 8,06

UJI KIMIA LC
DO (mg/L) 3415 3240 5,12
BOD5 (mg/L) 3401,6 150 PM 50 ATM 98,53
COD (mg/L) 1600 300 PM 288 ATM 82,00
TSS (mg/L) 200
Minyak &Lemak
(mg/L)

25

Nitrogen Total
(mg/L)

-

NH3-N (mg/L) 0,02

NO2-N (mg/L) 0,022 - 0,117 -431,82
PO4-P (mg/L) 275,7 0,05 1,16 99,58
Besi (Fe) (mg/L)
pH 5,99 6-9 PM 6,84 ATM -14,19
ORP (mV) -
EC (uS/m) 7410 - 6,9 99,91
TDS (mg/L) 3700 - 3,04 99,92
Sulfat (SO4) (mg/L) 29,39 - 12,68 56,86

*Permen LH RI no 5 Tahun 2014; LC: Limbah Cair; PM= Polutan Mencemari; ATM: Aman
Tidak Mencemari
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Tabel 3. Kemampuan IPAL STBM bawah tanah (STBM bt) (dimensi 157cm x 160 cm x 100
cm) Menetralisir Polutan dalam Limbah cair (LC) Tahu fermentasi degan laju aliran
301L/Hari/M2 (Laju Alir Lambat)

Parameter
Polutan

LC Tahu
fermented
sebelum
diolah IPAL
STBM bt

Baku
mutu*

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

LC Tahu
fermented
setelah
diolah
IPAL
STBM bt

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

Efisiensi
IPAL
STBM bt
(%)

UJI FISIKA LC

Debit alir LC
(ml/detik)

8,43 17,28 -104,98

Laju alir LC
(L/hari/m2)

de

Kemampun Olah
LC (L/hari)

728

Suhu (oC) -
Bau uji hidung Sangat

Busuk
Tidak Bau

Bau uji skor 100 3 97,00
Warna uji mata hitam - Bening
Warna uji
Spektrofotometer

0,597 - 0,009 98,49

Decolorisasi(Re)(%) - - 94,03
Laju
Decolorisasi(R)

- 66,33

UJI KIMIA LC
DO (mg/L) 3415 3240 5,12
BOD5 (mg/L) 3401,6 150 PM 10 ATM 99,71
COD (mg/L) 1600 300 PM 0,8 ATM 99,95
TSS (mg/L) 200
Minyak &Lemak
(mg/L)

25

Nitrogen Total
(mg/L)

-

NH3-N (mg/L) 0,02
NO2-N (mg/L) 0,022 - 0,01 54,55
PO4-P (mg/L) 275,7 0,05 0,46 99,83
Besi (Fe) (mg/L)
pH 5,99 6-9 PM 6,84 ATM -14,19
ORP (mV) -
EC (uS/m) 7410 - 5,7 99,92
TDS (mg/L) 3700 - 2,06 99,94
Sulfat (SO4) (mg/L) 29,39 - 6,72 77,14

*Permen LH RI no 5 Tahun 2014; LC: Limbah Cair; PM= Polutan Mencemari; ATM: Aman
Tidak Mencemari
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IPAL STBM telah berhasil menuurunkan polutan dalam limbah cair dengan kemampuan

maksimal 99%. Dengan laju alir 301 L/M2/hari

INLET STBM bt OUTLET STBM bt OUTLET STBM bt
LC tahu 1:1 LC tahu setelah LC tahu setelah
Belum di Murnikan di Murnikan di Murnikan

Debit Alir 8,43 ml/s Debit Alir 100,73 ml/s
Laju Alir 301 L/hr/m2 Laju Alir 3464 L/hr/m2

Setelah 7 hr tanpa tumbuhi alga Setelah 7 hr di tumbuhi alga
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BAB II. PERENCANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

a. Kegiatan Yang Telah Dilakukan(Lanjutan)

DRAFT PATEN IPAL STBM ATAS TANAH AKAN DI DAFTRAKAN KE DIRJEN
HAKI MENKUMHAM

Deskripsi

METODE PEMBUATAN ALAT STBM ATAS TANAH UNTUK MENETRALISIR POLUTAN

LIMBAH CAIR

Bidang Teknik Invensi

Invensi yang diajukan ini adalah suatu metode pembauatan

alat STBM (sisitim tanah berlapis melafu) untuk menetralisir

racun limbah cair. Struktur alat STBM disusun model batu bata

dan model profil tanah. Aliran air limbah cair memakai gaya

gravitasi. Limbah cair dialirkan melewati Blok Tanah Campuran

(BTC) dan Blok Permeabel Air (BPA). BTC komposisi tanahnya

terdiri dari Tanah mineral (75-95%), serbuk gergaji/tepung arang

kayu (2-25%) pelet besi (1-10%). LPA komposisinya terdidiri dari

zeolit tiruan (100%) atau campuran batu split (50%)dengan zeolit

tiruan (50%). Alat STBM diatas tanah memiliki efisiensi

menetralisir polutan dalam limbah cair Tahu, atau domestik atau

limbah cair kelapa sawit 75-95%.

Latar Belakang Invensi

Saat sekarang ini Tanah alami dan tanah campuran sudah

mulai dilirik dan telah digunakan sebagai bahan untuk menyerap

polutan dalam limbah cair domestik dan industri yang mengandung

polutan yang dapat mencemari sungai, danau dan laut karena bahan

kimia buatan pabrik seperti arang aktif dan polimer yang sangat

mahal harganya dan masih di impor. Salah satu contoh adalah

penggunaannya Tanah yang ada dialam bisa menjernihkan air
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dihutan dan keluar sebagai mata air yang jernih untuk sumber air

minum bagi masyarakat dan juga menetralisir unsur polutan yang

dibuang secara sengaja atau tidak sengaja oleh manusia

ketanah.Disamping itu, sudah sejak lama di pedesaan, tanah

digunakan untuk menyaring air untuk minum atau untuk mandi.

Namun kemampuan tanah alami untuk menetralisir limbah terbatas

pada 100-200 L/hari/m2 dimana kelemahannya perlu daerah yang

luas dan cepat tersumbat.

Untuk itulah kemampuan tanah alami ditingkatkan dengan

membuat Tanah campuran agar bisa menetralisir polutan dalam

limbah cair domestik dan Industri tekstil serta pertanian

(Limbah cair PKS) yang mengandung polutan pencemar agar tidak

mencemari perairan lagi saat dibuang, dimana saat ini sudah

banyak terlihat pencemaran perairan sungai, danau dan laut oleh

pembuangan limbah cair industry dan domestic secara sembarangan

oleh manusia. Kelompok peneliti di Jepang telah menggunakan

Tanah campuran sebagai bahan utama pengisi IPAL (instalasi

pengolah Air Limbah) MSL (Multy soil layering sistem) untuk

memurnikan polutan limbah cair domestik dan air sungai yang

telah tercemar. Kelompok peneliti dari Indonesia juga

menggunakan tanah campuran dari bahan asli Indonesia untuk

membuat IPAL STBM (sistim tanah berlapis melafu) agar

menetralisir polutan dalam limbah cair home industri tahu,limbah

cair PKS dan air sungai tercemar dalam skala kecil dan percobaan

laboratorium (Aflizar et al.(1995-2014).

Keunggulan Tanah campuran dibandingkan dengan Arang aktif

dan polimer buatan pabrik dari luar negeri ialah Arang aktif dan

polimer susah didapatkan dan masih banyak di impor serta

harganya mahal, sedagkan tanah vulkanik alam dan bahan lokal

yang dibuat jadi tanah campuran banyak terdapat di alam

Indonesia yang juga bisa berfungsi sama dengan arang aktif dan

polimer yang mahal itu. Di samping itu tanah campuran dari bahan

lokal asli Indonesia dapat dihasilkan dari bahan dasar alam yang

dicampurkan yaitu (Tanah vulkanik hitam gunung sago/

Inceptisol(75,9%), Tepung arang cangkang sawit/arang aktif(11%),
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serbuk gergaji batang kelapa(10%), Pelet besi(3%), Ragi(0,1%)

yang banyak terdapat di Indonesia yang ketersediaannya di alam

tidak terbatas.

Tanah campuran yang dibuat dari bahan alam asli lokal

Indonesia yang fungsinya dalam menetralisir polutan dalam limbah

cair dimana hampir sama fungsi dan perannya dengan arang aktif

dan polimer buatan pabrik yaitu menjernihkan, menghilangkan bau

serta menyerap polutan. Dibandingkan Tanah campuran dengan arang

aktif dan polimer memang lebih disukai pihak industri

dibandingkan tanah campuran dalam memurnikan polutan dalam

limbah cair, hal ini disebabkan karena masih kurangnya promosi

dari fungsi tanah campuran ini kemudian juga ada faktor politik

ekonomi industri pembuat arang aktif dan polimer agar produknya

tetap terjual.Tanah campuran (Gambar 1) dipakai khusus untuk

untuk bahan baku IPAL STBM berguna menyerap polutan dalam limbah

cair domestik dan home industri dan limbah cair PKS dan

mengurangi warna serta mudah dibuat dan murah harganya.



38



39



40



41



42



43



44

a.2. IPAL STBM atas tanah (STBM at)
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Spesifikasi IPAL STBM bawah tanah yaitu

Luas permukaan = 100 cm x 100 cm = 10000 cm2 =1 m2 (kali 3 buah)

Dalam STBM bt = 1 m dan betuknya seperti kubus (kali 3 buah)

Life time atau lama limbah cair diproses dari inlet ke outlet laju alir tingi = 24 menit 30,06 detik

Life time atau lama limbah cair diproses dari inlet ke outlet laju alir rendah = 33 menit 19,44

detik

Tabel 1. Jumlah Limbah yang dapat diolah per hari oleh IPAL STBM atas tanah (STBM at)
(dimensi 100cm x 100 cm x 100 cm kali 3 box) mengolah limbah cair Tahu fermentasi degan
laju aliran berbeda

Puta-
ran
Kran

Volume
LC Tahu
di Inlet
(ml)

Volume
LC Tahu
di Outlet
(ml)

Waktu
Tampung
LC Tahu
(detik)

Debit
LC Tahu
di Inlet
(ml/detik)

Debit
LC Tahu
di Outlet
(ml/detik)

LC
Tahu
diolah
(L/hari)

Laju
Alir(loading
rate)
(L/hari/m2)

Penuh 110.000 18000 1470,06 74,82 12,24 6464,48 6464,48
5/10 90.000 1500 1619,82 55,56 7,42 4800 4800
1/10 50.000 34.000 2711,02 18,44 12,54 1593,22 1593,22

LC = Limbah Cair;

Tabel 2. Kemampuan IPAL STBM atas tanah (STBM at) (dimensi 100cm x 100 cm x 100 cm
(kali 3 box)) Menetralisir Polutan dalam Limbah cair (LC) Tahu fermentasi degan laju aliran
6464,48 L/Hari/M2 (laju alir tercepat)

Parameter
Polutan

LC Tahu
fermented
sebelum
diolah
IPAL
STBM bt

Baku
mutu*

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

LC Tahu
fermented
setelah
diolah
IPAL
STBM bt

Kriteria
diban-
ding
Baku
mutu

Efisiensi
IPAL
STBM bt
(%)

UJI FISIKA LC
Debit alir LC
(ml/detik)

74,82 12,24 83,64

Laju alir LC
(L/hari/m2)

6464,48

Kemampun Olah
LC (L/hari)

6464,48

Suhu (oC) -
Bau uji hidung Sangat

Busuk
Tidak Bau

Bau uji skor 100 2 98,00
Warna uji mata hitam - Bening
Warna uji
Spektrofotometer

0,597 - 0,007 98,83

Decolorisasi(Re)(%) - - 98,8
Laju 85,29
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Decolorisasi(R)
Lama ikan hidup di
LC (jam)

1 144 143

UJI KIMIA LC
DO (mg/L) 3415 3240 5,12
BOD5 (mg/L) 3401,6 150 PM 2,4 ATM 99,93
COD (mg/L) 1600 300 PM 0,8 ATM 99,95
TSS (mg/L) 200
Minyak & Lemak
(mg/L)

25

Nitrogen Total
(mg/L)

-

NH3-N (mg/L) 0,02
NO2-N (mg/L) 0,022 - 0,01 54,55
PO4-P (mg/L) 275,7 0,05 0,38 99,86
Besi (Fe) (mg/L)
pH 5,99 6-9 PM 6,71 ATM -12,02
ORP (mV) -
EC (uS/m) 7410 - 18 99,76
TDS (mg/L) 3700 - 8,3 99,78
Sulfat (SO4) (mg/L) 29,39 - 7,31 75

*Permen LH RI no 5 Tahun 2014; LC: Limbah Cair; PM= Polutan Mencemari; ATM: Aman
Tidak Mencemari

INLET STBM at OUTLET STBM at INLET STBM at
LC tahu 1:10 LC tahu setelah LC tahu 1:1
Belum di Murnikan di Murnikan Belum di Murnikan

Debit Alir 74,82 ml/s
Laju Alir 6464,48 L/hr/m2

Setelah 7 hr tanpa tumbuhi alga



47

BAB II. PERENCANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

a. Kegiatan Yang Telah Dilakukan(lanjutan)

PENDAFTARAN PATEN ZEOLIT TIRUAN DAN ZEOLIT TIRUAN ½+BATU SPLIT ½
SEBAGAI BAHAN BAKU IPAL STBM AT UNTUK MENGOLAH LIMBAH CAIR
KELAPA SAWIT

Deskripsi

PENGGUNAAN BAHAN ALAM MENJADI ZEOLIT TIRUAN UNTUK MENGISI IPAL

STBM BERGUNA MENTRALISIR POLUTAN LIMBAH CAIR PKS DAN PROSES

PEMBUATAN SECARA MEKANIS

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini mengenai Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit

Tiruan untuk mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan

Limbah Cair PKS dan Proses Pembuatan secara Mekanis, lebih

khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan proses penggunaan

bahan alam (kapur, abu sekam, semen, ragi, inceptisol, arang

cangkang sawit, abu pasir vulkanik) dengan komposisi sebagai

berikut: kapur putih halaban 10% b/b, kapur hitam halaban 10%

b/b, abu sekam 20% b/b, semen 20% b/b, ragi 0,1% b/b, abu pasir

vulkanik gunung Sago 25% b/b, tanah inceptisol 10,9% b/b,arang

cangkang sawit 1% b/b dimana semua bahan baku dicampur dengan

air dan diaduk secara mekanis dengan mesin penganduk sentrifugal

untuk memproduksi zeolit tiruan berbentuk granular keras berpori

berwarna putih keabu-abuan setelah dikeringkan dibawah sinar

matahari. Setelah itu bisa digunakan untuk mengisi IPAL

(Instalasi pengolah air limbah) STBM (Sistim tanah berlapis

melafu) disusun bentuk batu bata atau rawa dan berguna

memurnikan polutan dalam limbah cair PKS (Pabrik pengolahan

kelapa sawit)

Latar Belakang Invensi

Invensi ini telah dikenal dan digunakan untuk bahan baku

untuk pemurnian polutan dalam Limbah cair Industri dan domestik.

Invensi teknologi yang berkaitan dengan Zeolit Tiruan, juga
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telah diungkapkan sebagaimana terdapat pada paten European

Patent Office Nomor EP0963949A1 Tanggal 2019-06-16 dengan judul

Method of producing artificial zeolite dimana diungkapkan

Dimana zeolit tiruan atau artifisial zeolit dapat dibuat

dari abu terbang batu bara (coal ash),namun inveni ini masih

terdapat kekurangan Berupa bahan baku abu terbang batu bara

susah diperoleh di indonesia dan peralatannya perlu biaya

tinggi.Invensi lainnya sebagaimana diungkapkan pada paten South

Korea Nomor KR100961564B1 tanggal 2010-06-07 dengan judul The

methods to manufacture an high-functional concrete utilizing

natural zeolite, synthetic zeolite, ca type artificial zeolite

and active carbon for purification of water and environment

dimana diungkapkan Zeolit tiruan dengan bentuk kongkrit dapat

memurnikan air dan lingkungan yang tercemar bahannya dari abu

terbang batu bara dan semen.

Namun demikian invensi diatas masih mempunyai kelemahan-

kelemahan dan keterbatasan yang antara lain adalah harga bahan

baku masih mahal dan harus di impor bila digunakan di indonesia

dan belum pernah diuji untuk memurnikan polutan limbah cair

pabrik kelapa sawit. Selanjutnya Invensi yang diajukan ini

dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas

dengan cara membuat zeolit tiriuan asli indonesia dan mengisi

IPAL STBM untuk memurnikan polutan dalam limbah cair pabruk

kelapa sawit dengan biaya murah, sederhana, tanpa mesin dan

tanpa bahan kimia.

Dewasa ini zeolit alam dan zeolit tiruan telah banyak

digunakan sebagai bahan untuk menyerap polutan dalam limbah cair

domestik dan industri yang mengandung polutan yang dapat

mencemari sungai, danau dan laut. Salah satu contoh adalah

penggunaannya zeolit alam dan zeolit tiruan untuk menjernihkan

minyak sawit untuk menjadi Minyak goreng serta penggunaan zeolit

alam dan zeolit tiruan untuk menyerap polutan dalam limbah cair

domestik dan Industri tekstil dan pertanian. Kelompok peneliti

di Jepang telah menggunakan zeolit sebagai bahan utama pengisi

IPAL (instalasi pengolah Air Limbah) MSL (Multy soil layering
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sistem) untuk memurnikan polutan limbah cair domestik dan air

sungai yang telah tercemar. Kelompok peneliti dari Indonesia

juga menggukan zeolit tiruan untuk membuat IPAL STBM (sistim

tanah berlapis melafu) agar menetralisir polutan dalam limbah

cair home industri tahu dan limbah cair PKS.

Keunggulan zeolit tiruan dibandingkan dengan zeolit alam

ialah zeolit alam susah didapatkan di Indonesia dan masih banyak

di impor serta harganya mahal, disamping zeolit alam di

Indonesia kurang keras dan mudah hancur terkena air. Di samping

itu zeolit tiruan dapat dihasilkan dari bahan dasar alam yang

dicampurkan yaitu (kapur, abu sekam, semen, ragi, inceptisol,

arang cangkang sawit, abu pasir vulkanik)dimana banyak terdapat

di Indonesia yang ketersediaannya di alam tidak terbatas.

Zeolit tiruan yang dibuat dari bahan alam Indonesia yang

sifat kimia dan fisikanya hampir sama dengan zeolit alam.

Dibandingkan Zeolit alam memang lebih disukai pihak industri

dibandingkan zeolit tiruan karena kemurniannya dan kemapuannya

untuk menjernihkan minyak CPO jadi minyak goreng.Namun zeolit

tiruan (Gambar 1) bermanfaat untuk bahan baku IPAL berguna

menyerap polutan dalam limbah cair domestik, PKS dan home

industri serta mudah dibuat dan murah harganya.

Selama ini untuk produksi zeolit dilakukan dengan menambang

batu zeolit dialam dan menghaluskannya sampai ukuran 2 mm – 1 cm

atau membuatnya dalam bentuk tepung. Akan tetapi harga bahan

baku zeolit alam ini relatif mahal sehingga biaya produksinya

sangat tinggi. Akibatnya produk zeolit alam, polimer dan bahan

kimia lainnya ini saat digunakan untuk mengolah limbah cair

industri akan menimbulkan biaya mengolah limbah cair sampai 30%

dari total biaya produksi sehingga hal ini menyebabkan industri

PKS (pabrik pengolahan kelapa sawit) tidak mau mengolah limbah

cair PKS nya(Gambar 2) menggunakan zeolit tetapi cukup

menggunakan kolam dari tanah saja sampai 7 kolam (kolam

penampungan terakhir) dan hasilnya belum efektif menurunkan

polutan limbah cair PKS. Untuk mencari alternatif biaya

pengolahan limbah cair PKS yang lebih murah dan tetap efektif
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dan efisien, kami telah berhasil zeolit tiruan dari bahan dasar

alam yang dicampurkan yaitu (kapur, abu sekam, semen, ragi,

inceptisol, arang cangkang sawit, abu pasir vulkanik)dicampur

sampai berbentuk granular keras berpori digunakan sebagai

pengisi blok permeabel air (BPA) pada IPAL STBM (Gambar 3)untuk

mengolah limbah cair PKS

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi masalah

yang telah ada sebelumnya khususnya memurnikan polutan dalam

limbah cair Pabrik Kelapa Sawit (Penggunaan Bahan Alam Menjadi

Zeolit Tiruan untuk mengisi IPAL STBM berguna mentralisir

Polutan Limbah Cair PKS dan Proses Pembuatan secara Mekanis),

dimana suatu (Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit Tiruan untuk

mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan Limbah Cair PKS

dan Proses Pembuatan secara Mekanis) Zeolit tiruan sesuai dengan

invensi ini terdiri dari a. Jenis bahan alam dan persentase

campuran: kapur, abu sekam, semen, ragi, inceptisol, arang

cangkang sawit, abu pasir vulkanik yang digunakan dalam suatu

produksi zeolit tiruan sangat menentukan kwalitas zeolit tiruan

yang dihasilkan dalam suatu proses produksi zeolit tiruan secara

mekanis. b, Invensi yang diajukan ini adalah suatu komposisi

zeolit tiruan berbentuk granular mengandung material alam(kapur,

abu sekam, semen, ragi, inceptisol, arang cangkang sawit, abu

pasir vulkanik) sebagai bahan baku dicampur dengan air dan

diaduk secara mekanis dengan mesin penganduk sentrifugal (Gambar

4) sampai berbentuk granular keras berpori setelah dikeringkan.

c,material alam(kapur, abu sekam, semen, ragi, inceptisol, arang

cangkang sawit, abu pasir vulkanik) sebagai sumber bahan baku

diaduk dengan air dengan volume 15% dari total semua berat bahan

baku selanjutnya diaduk rata sehingga jadi homogen.Kemudian

diaduk secara mekanis dengan pengaduk molen sentrifugal

kecepatan 100 rpm selama 15 menit. Setelah berbentuk granular.

Setelah butir granular zeolit tiruan dikeluarkan dari molen maka

dilakukan penjemuran dibawah sinar matahari dan saat agak kering
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disiram lagi dengan air sampai basah sampai 2 kali penyiraman

dan dibiarkan sampai kering dibawah sinar matahari. Pemilihan

material alam(kapur, abu sekam, semen, ragi, inceptisol, arang

cangkang sawit, abu pasir vulkanik)untuk membuat zeolit tiruan,

belum pernah dilaporkan sejauh ini.Karakterisai sifat fisika,

dan kimia zeolit tiruan pada Tabel 1.

Tujuan lain dari invensi ini adalah Zeolit tiruan dijasikan

bahan baku mengisi IPAL STBM menjadi suatu alat komplit untuk

memurnikan polutan limbah cair PKS dan limbah cair home industri

dan domestik.

Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta pengertian yang lebih

lengkap dari invensi berikut ini sebagai perwujudan yang lebih

disukai dan akan dijelaskan dengan mengacu pada gambar-gambar

yang menyertainya.

Uraian singkat Gambar

Gambar 1, adalah bentuk fisik zeolit tiruan berupa granular,

keras, (1)berpori dan berwarna putih keabua abuan saat kering

dan (2)abu-abu saat basah

Gambar 2, adalah limbah cair PKS: (1) Kolam tanah Pabrik

Pengolahan Kelapa Sawit. (2) yang masih berwarna coklat kopi

dikolam IPAL PKS terakhir yang akan dialirkan ke sungai dan laut

yang mengandung polutan melebihi baku mutu yang diperbolehkan

pemerintah dan jadi sumber pencemar.

Gambar 3, adalah model IPAL STBM dimana zeolit tiruan pengisi

blok permeabel air (BPA) disusun batu bata atau rawa pada IPAL

STBM untuk mengolah limbah cair PKS; (1) aerator, (2)blok tanah

campuran, (3)Blok zeolit tiruan, (4)Limbah cair inkubator,

(5)IPAL STBM tipe Batu Bata, (6)IPAL STBM tipe Rawa Buatan,

(7)Blok Tanah Campuran (BLP), (8) Blok Zeolit Tiruan.
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Gambar 4, adalah mesin molen pengaduk sentrifugal untuk membuat

zeolit tiruan berbentuk granular; (1) Desain Granulator,

(2)Granulator zeolit tiruan dilapangan

Gambar 5, adalah bahan baku alam lokal indonesia untuk membuat

zeolit tiruan yaitu:kapur putih halaban 10% b/b, kapur hitam

halaban 10% b/b, abu sekam 20% b/b, semen 20% b/b, ragi 0,1%

b/b, abu pasir vulkanik gunung Sago 25% b/b, tanah inceptisol

10,9% b/b,arang cangkang sawit 1% b/b; (1) arang tempurung

sawit, (2)tanah inceptisol, (3)kapur putih halaban, (4) kapur

hitam halaban, (5)semen, (6)abu sekam, (7) tanah hitam gunung

sago,(8)abu vulkanik g.Sago, (9)homogenisasi, (10)dicampur air

20%, (11)granulator dan pengaduk, (12) mesin pembuat zeolit

tiruan, (13) pengeringan zeolit tiruan, (14)pengarungan ,

(15)Penggudangan

Gambar 6, adalah selanjutkan zeolit tiruan yang lembab

dikeluarkan dari molen sentrifugal untuk selanjutnya dijemur

dibawah sinar matahari.(1)homogenisasi bahan baku, (2)molen

sentrifugal pengaduk, (3)penjemuran dengan matahari

Gambar 7, adalah setelah Zeolit kering dibawah sinar matahari

dimasukan dalam karung dan siap untuk digunakan mengisi IPAL

STBM.(1)zeoliti tiruan(ZT) kering, (2)Pengarungan ZT,

(3)Penggudangan ZT

Gambar 8, adalah Zeolit tiruan dilakukan pengujian dengan

mengisikannya pada IPAL STBM ukuran 2m x 1m x 1m dan mengolah

limbah cair PKS.(1)zeolit tiruan (ZT) mengisi IPAL STBM, (2)IPAL

STBM

Uraian lengkap invensi

Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu

kepada gambar-gambar yang menyertainya.

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan gambar detail secata

lengkap Zeolit Tiruan (Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit

Tiruan untuk mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan

Limbah Cair PKS dan Proses Pembuatan secara Mekanis), yang
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terdiri dari pembuatan zeolit tiruan, zeolit tiruan mengisi IPAL

STBM (diuraikan secara lengkap mengacu pada gambar 1)

Mengacu pada Gambar 2 hingga gambar 8 diuraikan dengan

jelas komposisi zeolit tiruan, proses pembauatannya, cara

penjemuaran, cara penggudangan dan cara mengisikannya pada IPAL

STBM.

Dari uraian diatas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat

memberi manfaat bagi pemurnian polutan dalam limbah cair pabrik

kelapa sawit, menyelamatkan lingkungan dari bahaya pencemaran

berbiaya murah, sederhana operasional, bahan baku ketersediaanya

banyak dan asli indonesia karena secara praktis dan efisien

dalam menurunkan polutan dalam limbah air PKS dan invensi ini

benar-benar menyajikan suatu penyempurnaan yang sangat praktis

khususnya pada Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit Tiruan untuk

mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan Limbah Cair PKS

dan Proses Pembuatan secara Mekanis.

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya adalah proses

penggunaan bahan alam (kapur, abu sekam, semen, ragi,

inceptisol, arang cangkang sawit, abu pasir vulkanik) sebagai

bahan baku dicampur dengan air dan diaduk secara mekanis dengan

mesin penganduk sentrifugal untuk memproduksi zeolit tiruan

berbentuk granular keras berpori setelah dikeringkan dibawah

sinar matahari. Bahan alam dimaksud adalah dengan komposisi

sebagai berikut: kapur putih halaban 10% b/b, kapur hitam

halaban 10% b/b, abu sekam 20% b/b, semen 20% b/b, ragi 0,1%

b/b, abu pasir vulkanik gunung Sago 25% b/b, tanah inceptisol

10,9% b/b,arang cangkang sawit 1% b/b (Gambar 5).

Pada tahap pertama, proses produksi dilakukan pengadukan

bahan baku alami semuanya seberat 100 kg dengan cangkul sampai

homogen di lahan terbuka kemudian diberikan air 15% dari total

berat (15 liter) selanjutnya dilakukan pengadukan dengan cangkul

sampai teraduk campuran bahan baku dengan air (Gambar 5).

Pada tahap kedua dilakukan proses produksi zeolit tiruan

berbentuk granular menggunakan pengaduk molen sentrifugal.bahan

baku pada tahap pertama dimasukan 50 kg ke molen sentrifugal dan
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diputar 100 rpm selama 15 menit sampai terbentuk butiran

granular berdiameter 5 mm – 15 mm, selanjutkan zeolit tiruan

yang lembab dikeluarkan dari molen sentrifugal untuk selanjutnya

dijemur (Gambar 6).

Pada tahap ketiga, Zeolit tiruan berbentuk granular lembab

di jemur dibawah matahari langsung, setelah satu jam dijemur

lalu siram langsung dengan air sampai basah setelah kering

disiram lagi denga air sampai basah dan sore hari zeolit tiruan

telah keras dan dimasukan dalam karung (Gambar 7)

Pada tahap keempat, Zeolit tiruan dilakukan pengujian

dengan mengisikannya pada IPAL STBM (Gambar 8)dikombinasikan

dengan tanah campuran untuk mengolah limbah cair PKS, setelah

dialirkan pada IPAL STBM rawa-batubata berukuran 2m x 1m x 1m

diperoleh zeolit tiruan sangat efektif meningkatkan fungsi IPAL

STBM menurunkan polutan dalam limbah cair PKS (Tabel 2).
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Tabel 1, adalah Karakterisai sifat fisika, dan kimia zeolit
tiruan.

Parameter
Fisika dan kimia
Ziolit Tiruan

Kandungan dan konsentrasi

Sifat Fisika
Bentuk Granular Bulat dan oval
Diameter (mm) 2-10
Warna kering Putih keabu-abuan
Warna Basah Abu-abu
Kekerasan kering(kPa) >1948,572
Kekerasan basah(kPa) 17266
Sifat Kimia
SiO2 (%) 43,33
CaO (%) 50
Fe2O3 (%) 5,5
KTK (me/100 g) 41,44
pH H2O (1:2,5) 6,7

Sifat kimia dianalisa dengan Inductively Coupled Plasma-Atomic Emission Spectroscopy (Shimadzu
ICPS 2000, Kyoto, Japan) di Shimane University Japan



56

Tabel 2, adalah kinerja zeolit tiruan dalam IPAL STBM
rawa+batubata +Reaktor inkubator dan tanah campuran menurunkan
polutan dalam limbah cair PKS diantaranya BOD, COD, TSS, NH3,
NH4, PO4, minyak dan Lemak, pH, ORP, EC, TDS dan warna Limbah
cair PKS dibandingkan sebelum dan sesudah diolah IPAL STBM rawa
batu bata(IPALSTBM-R+B) ukuran 2mx1mx1m yang diperkaya oleh
zeolit tiruan.

Parameter
Polutan

LC PKS sebelum
diolah IPAL
STBM STBM-R+B

LC PKS
setelah
diolah IPAL
STBM-R+B

Baku
mutu*

Efisiensi
IPAL STBM
STBM-R+B
(%)

BOD5 (mg/L) 167,69 11,09 100 93,39
COD (mg/L) 849 59 350 93,05
TSS (mg/L) 371 90 250 7,74
Minyak dan Lemak (mg/L) 27,6 4,6 25 83,33
Nitrogen Total (mg/L) 8,934 7,31 - 18,18
NH3-N (mg/L) 0,955 1,731 0,02 -81,26
NO3-N (mg/L) 7,92 3,036 - 61,67
PO4-P (mg/L) 0,573 0,254 0,05 55,67
Besi (Fe) (mg/L) 3,862 <0,166 95,70
pH 8,28 – 8,61 9,23 - -11,47
ORP (mV) -71,6 – (-95) 143,8 - -100,83
EC (uS/m) 3,3 - 7,74 10,9 - - 40,83
TDS (mg/L) 2112 - 49536 7004,8 - 85,85
Suhu (oC) 25 23,9 - 4,4
SO4-2 46,65 - - -
Bau (skor) Sangat bau Tidak berbau - -
Warna (skor) Coklat Agak bening - -
Decolorisasi(Re) 0,572 0,123-0 - 78 - 100
Laju Decolorisasi(R) - 4,7- 572000 - -

*SK: Gubernur Sumatera Barat no. 660-1-614-1997 tentang ―Standar Baku Mutu limbah Cair dan Pasal 
43 Ayat(1) jo Pasal 45 UU Nomor 23 tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan hidup.Kep.Men LH No.
51/MENLH/10/1995 Lampiran B.IV. (-) minus: berarti terjadi peningkatan konsentrasi

Klaim

1. Suatu (Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit Tiruan untuk

mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan Limbah Cair PKS

dan Proses Pembuatan secara Mekanis) yang terdiri dari dengan

komposisi: (1)kapur putih halaban 10% b/b, (2)kapur hitam



57

halaban 10% b/b, (3) abu sekam 20% b/b,(4) semen 20% b/b, ragi

0,1% b/b, (5)abu pasir vulkanik gunung Sago 25% b/b, (6)tanah

inceptisol 10,9% b/b, (7)arang cangkang sawit 1% b/b, yang

dicirikan dengan Zeolit Tiruan berbentuk granular keras berpori

halus berwarna putih keabua-abuan berasal dari bahan baku alam

lokal Indonesia,

2. Suatu (Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit Tiruan untuk

mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan Limbah Cair PKS

dan Proses Pembuatan secara Mekanis) sesuai dengan klaim 1,

dimana Proses produksi zeolit tiruan sebagaimana yang diklaim

dalam klaim 1 dimana bahan-bahan baku dicampur dan diaduk

sampai homogen dengan air 15% dari berat total bahan baku sampai

berbentuk granular selanjutnya dijemur dibawah metahari dan

disiram lagi dengan air 2 kali lalu dibiarkan keras berpori dan

berwarna putih keabu-abuan dan langsung dapat digunakan.

3. Suatu (Penggunaan Bahan Alam Menjadi Zeolit Tiruan untuk

mengisi IPAL STBM berguna mentralisir Polutan Limbah Cair PKS

dan Proses Pembuatan secara Mekanis) Penggunaan komposisi Zeolit

tiruan sebagaimana diklaim pada klaim 1 sebagai material utama

penyusun IPAL STBM disusun tipe batu bata atau rawa berguna

dalam pengolahan dan memurnikan polutan limbah cair PKS. sesuai

dengan jumlah klaim yang diinginkan

Abstrak

PENGGUNAAN BAHAN ALAM MENJADI ZEOLIT TIRUAN UNTUK MENGISI IPAL

STBM BERGUNA MENTRALISIR POLUTAN LIMBAH CAIR PKS DAN PROSES

PEMBUATAN SECARA MEKANIS

Invensi ini berhubungan dengan suatu komposisi bahan alam

dan proses produksi zeolit tiruan berbentuk granular keras

berpori dan berwarna putih kehitaman secara mekanis dengan

menggunkan bahan alami (kapur(20%), abu sekam(20%), semen(20%),
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ragi(0,1%), abu pasir vulkanik(25%), inceptisol(10,9%),arang

cangkang sawit(1%) sebagai bahan baku alam lokal asli indonesia.

Sebagai pencampur digunakan air sebanyak 15% dari total berat

bahan dan dimasukkan kedalam mesin sentrifugal selama 15 menit

dengan kecepatan putar 100 rpm. Zeolit tiruan setelah

dikeringkan dibawah sinar matahari memiliki bewarna putih keabu

abuan dan bersifat keras memiliki komposisi elemen: Si02=43,33%,

CaO=50%, Fe2O3=5,5%, KTK(Kapasitas tukar kation)=41,44 me/100g:

pH=6,7. Zeolit tiruan yang disusun didalam IPAL STBM dimensi

ukuran 1m x 1m x 2m sebagai BPA(blok permeabel air)

dikombinasikan dengan tanah campuran mampu meningkatkan efisensi

IPAL STBM dalam menetralisir polutan limbah cair PKS(Pabrik

pengolahan kelapa sawit)dimana pengurangan BOD5=93,39%;

COD=93,05%; TSS=7,74%; Minyak dan Lemak=83,3%; NO3-N=61,67%;

PO4-P=55,67%. Zeolit tiruan mampu mencegah penyumbatan dalam

IPAL STBM serta menambah umur pakai IPAL STBM.
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PATEN TANAH CAMPURAN UNTUK MATERIAL IPAL STBM AT DAN STBM BT
UNTUK MEMURNIKAN POLUTAN LIMBAH CAIR YANG DIDAFTARKAN KE
DIRJEND HALI MENKUMHAM RI

Deskripsi

TANAH CAMPURAN BERASAL DARI BAHAN ALAM UNTUK MENGISI IPAL STBM

BERGUNA MEMURNIKAN POLUTAN LIMBAH CAIR PKS DAN PROSES

PRODUKSINYA

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini mengenai proses produksi Tanah Campuran (Tanah

Campuran Berasal dari Bahan Alam untuk mengisi IPAL STBM berguna

memurnikan Polutan Limbah Cair PKS dan Proses Produksinya),

lebih khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan suatu metoda

produksi dan komposisi tanah campuran berbentuk serbuk lunak

berwarna kehitaman mengandung material alam Tanah vulkanik hitam

gunung sago/ Inceptisol(75,9%), Tepung arang cangkang

sawit/arang aktif(11%), serbuk gergaji batang kelapa(10%), Pelet

besi(3%), Ragi(0,1%) sebagai bahan baku secara serentak

dicampurkan semua material diaduk secara mekanis dengan mesin

penganduk sentrifugal sampai berbentuk serbuk halus lunak

berwarna kehitaman dan langsung dapat digunakan. Material alam

Tanah vulkanik hitam gunung Sago, Tepung arang cangkang sawi,

serbuk gergaji batang kelapa, Pelet besi, Ragi sebagai sumber

bahan baku diaduk dengan kecepatan rata-rata sehingga jadi

homogen dengan pengaduk molen sentrifugal kecepatan 100 rpm

selama 15 menit. Setelah teraduk rata dikeluarkan dari molen dan

dimasukan dalam karung dan siap untuk digunakan mengisi

IPAL(Instalasi Pengolahan air limbah) STBM(Sistim Tanah berlapis

melafu)tersusun batu bata atau lapisan rawa berguna memurnikan

limbah cair PKS(Pabrik Pengolahan Kelapa Sawit)

Latar Belakang Invensi
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Invensi ini telah dikenal dan digunakan untuk bahan baku

tanah campuran sebagai absorban dalam IPAL STBM untuk memurnikan

polutan limbah cair pabrik kelapa sawit.Invensi teknologi yang

berkaitan dengan Tanah campuran, juga telah diungkapkan

sebagaimana terdapat pada paten Russell Yost, Tsugiyuki

Masunaga, Toshiyuki Wakatsuki, Guy Porter Nomor US20060151387A1

United States tanggal 2019-06-20 dengan judul Multiple soil-

layering system for wastewater purification dimana diungkapkan

Tanah disusun belapis lapis dapat memurnikan polutan limbah

cair, namun invensi tersebut masih terdapat kekurangan tidak

menjelaskan komposisi tanah yang digunakan dan Invensi lainnya

sebagaimana diungkapkan pada paten orang china 席北斗 张列宇 王雷

苏婧 霍守亮 何连生 万书名 Nomor CN102557348B China tanggal 2013-05-

22 dengan judul Soil remediation and sewage purification

integrated ecological treatment device dimana diungkapkan tanah

disussun berlapis diselangi dengan kerekel bisa memurnikan

polutan limbah cair Namun demikian invensi yang tersebut diatas

masih mempunyai kelemahan-kelemahan dan keterbatasan yang antara

lain adalah komposisi tanahnya dan campuran tanahnya belum

dijelaskan dan juga metode mengolah limbah cairnya.

Selanjutnya Invensi yang diajukan ini dimaksudkan untuk

mengatasi permasalahan yang dikemukakan diatas dengan cara

meningkatkan efisiensi memurnikan polutan dengan cara menambah

campuran tanah dengan bahan lokal asli indonesia dengan harga

yang lebih murah tanta mesin dan tanpa bahan kimia.

Saat sekarang ini Tanah alami dan tanah campuran sudah

mulai dilirik dan telah digunakan sebagai bahan untuk menyerap

polutan dalam limbah cair domestik dan industri yang mengandung

polutan yang dapat mencemari sungai, danau dan laut karena bahan

kimia buatan pabrik seperti arang aktif dan polimer yang sangat

mahal harganya dan masih di impor. Salah satu contoh adalah

penggunaannya Tanah yang ada dialam bisa menjernihkan air

dihutan dan keluar sebagai mata air yang jernih untuk sumber air

minum bagi masyarakat dan juga menetralisir unsur polutan yang
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dibuang secara sengaja atau tidak sengaja oleh manusia

ketanah.Disamping itu, sudah sejak lama di pedesaan, tanah

digunakan untuk menyaring air untuk minum atau untuk mandi.

Namun kemampuan tanah alami untuk menetralisir limbah terbatas

pada 100-200 L/hari/m2 dimana kelemahannya perlu daerah yang

luas dan cepat tersumbat.

Untuk itulah kemampuan tanah alami ditingkatkan dengan

membuat Tanah campuran agar bisa menetralisir polutan dalam

limbah cair domestik dan Industri tekstil serta pertanian

(Limbah cair PKS) yang mengandung polutan pencemar agar tidak

mencemari perairan lagi saat dibuang, dimana saat ini sudah

banyak terlihat pencemaran perairan sungai, danau dan laut oleh

pembuangan limbah cair industry dan domestic secara sembarangan

oleh manusia. Kelompok peneliti di Jepang telah menggunakan

Tanah campuran sebagai bahan utama pengisi IPAL (instalasi

pengolah Air Limbah) MSL (Multy soil layering sistem) untuk

memurnikan polutan limbah cair domestik dan air sungai yang

telah tercemar. Kelompok peneliti dari Indonesia juga

menggunakan tanah campuran dari bahan asli Indonesia untuk

membuat IPAL STBM (sistim tanah berlapis melafu) agar

menetralisir polutan dalam limbah cair home industri tahu,limbah

cair PKS dan air sungai tercemar dalam skala kecil dan percobaan

laboratorium (Aflizar et al.(1995-2014).

Keunggulan Tanah campuran dibandingkan dengan Arang aktif

dan polimer buatan pabrik dari luar negeri ialah Arang aktif dan

polimer susah didapatkan dan masih banyak di impor serta

harganya mahal, sedagkan tanah vulkanik alam dan bahan lokal

yang dibuat jadi tanah campuran banyak terdapat di alam

Indonesia yang juga bisa berfungsi sama dengan arang aktif dan

polimer yang mahal itu. Di samping itu tanah campuran dari bahan

lokal asli Indonesia dapat dihasilkan dari bahan dasar alam yang

dicampurkan yaitu (Tanah vulkanik hitam gunung sago/

Inceptisol(75,9%), Tepung arang cangkang sawit/arang aktif(11%),

serbuk gergaji batang kelapa(10%), Pelet besi(3%), Ragi(0,1%)
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yang banyak terdapat di Indonesia yang ketersediaannya di alam

tidak terbatas.

Tanah campuran yang dibuat dari bahan alam asli lokal

Indonesia yang fungsinya dalam menetralisir polutan dalam limbah

cair dimana hampir sama fungsi dan perannya dengan arang aktif

dan polimer buatan pabrik yaitu menjernihkan, menghilangkan bau

serta menyerap polutan. Dibandingkan Tanah campuran dengan arang

aktif dan polimer memang lebih disukai pihak industri

dibandingkan tanah campuran dalam memurnikan polutan dalam

limbah cair, hal ini disebabkan karena masih kurangnya promosi

dari fungsi tanah campuran ini kemudian juga ada faktor politik

ekonomi industri pembuat arang aktif dan polimer agar produknya

tetap terjual.Tanah campuran (Gambar 1) dipakai khusus untuk

untuk bahan baku IPAL STBM berguna menyerap polutan dalam limbah

cair domestik dan home industri dan limbah cair PKS dan

mengurangi warna serta mudah dibuat dan murah harganya.

Selama ini Tanah vulkanik hitam gunung sago/ Inceptisol

hanya digunakan untuk lahan pertanian saja, cangkang sawit

digunakan sebagai bahan bakar saja, serbuk gergaji batang kelapa

sisa sawmill hanya dibakar dan dibuang percuma, Pelet besi atau

paku hanya untuk bahan bangunan saja, Ragi hanya digunakan untuk

membuat tape sebagai makanan tradisional. Tetapi setelah

material ini dicampurkan dapat berfungsi sebagai penyerap

polutan dalam limbah cair domestik dan Industri pertanian atau

PKS.

Karena mahalnya harga arang aktif dan polimer serta bahan

penyerap polutan lainnya dimana bagi industri akan menimbulkan

biaya mengolah limbah cair sampai 30% dari total biaya produksi

sehingga hal ini menyebabkan industri seperti PKS (pabrik

pengolahan kelapa sawit)dan industri lainnya tidak mau mengolah

limbah cair PKS nya(Gambar 2)tetapi cukup menggunakan kolam dari

tanah saja sampai 7 kolam (kolam penampungan terakhir) dan

sebagian limbah cairnya dibuang kelahan sawit (land application)

sebagai pupuk organik katanya dan hasilnya belum efektif

menurunkan polutan limbah cair PKS. Untuk mencari alternatif
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biaya pengolahan limbah cair PKS dan limbah industri lainya yang

lebih murah dan tetap efektif dan efisien menetralisir polutan

beracun, kami telah berhasil membuat Tanah campuran dari bahan

dasar alam yang dicampurkan yaitu (Tanah vulkanik hitam gunung

sago/ Inceptisol(75,9%)berfungsi untuk menyerap ion positif dan

negatif yang berisfat meracun (Nitrogen dan pospor) serta sumber

mikrooeganisme, Tepung arang cangkang sawit/arang aktif(11%)

berfungsi untuk menjernihkan air dan menghilangkan bau busuk

limbah, serbuk gergaji batang kelapa(10%) sumber bahan organik

makanan mikroorganisme agar tetap berkembang biak, Pelet

besi(3%)berfunsi saat teroksidasi untuk mengikat pospor,

Ragi(0,1%)berfungsi sumber tambahan mikrooranisme pengahancur

bahan organik dalam limbah cair. Bahan baku dicampur sampai

berbentuk serbuk halus sebagai pengisi blok tanah campuran (BTC)

pada IPAL STBM yang disusn batu bata atau lapisan tanah(Gambar

3)untuk mengolah limbah cair PKS

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi

permasalahan yang telah ada sebelumnya khususnya memurnikan

polutan limbah cair Pabrik Kelapa Sawit dengan absorban Tanah

Campuran pengisi IPAL STBM (Tanah Campuran Berasal dari Bahan

Alam untuk mengisi IPAL STBM berguna memurnikan Polutan Limbah

Cair PKS dan Proses Produksinya), dimana suatu (Tanah Campuran

Berasal dari Bahan Alam untuk mengisi IPAL STBM berguna

memurnikan Polutan Limbah Cair PKS dan Proses Produksinya)proses

prosuksi Tanah Campuran sesuai dengan invensi ini terdiri dari

komposisi tanah campuran a, Tanah vulkanik hitam gunung sago/

Inceptisol(75,9%), Tepung arang cangkang sawit/arang aktif(11%),

serbuk gergaji batang kelapa(10%), Pelet besi(3%), Ragi(0,1%)

yang digunakan dalam suatu produksi tanah campuran sangat

menentukan kwalitas tanah campuran yang dihasilkan untuk

menyerap polutan dalam suatu proses produksi tanah campuran

secara mekanis. Sedangkan komposisi yang kami buat merupakan

komposisi terbaik dalam menyerap polutan setelah berulang kali
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melakukan percobaan. b, Invensi yang diajukan ini adalah suatu

komposisi tanah campuran berbentuk serbuk lunak berwarna

kehitaman mengandung material alam Tanah vulkanik hitam gunung

sago/ Inceptisol(75,9%), Tepung arang cangkang sawit/arang

aktif(11%), serbuk gergaji batang kelapa(10%), Pelet besi(3%),

Ragi(0,1%) sebagai bahan baku secara serentak dicampurkan semua

material diaduk secara mekanis dengan mesin penganduk

sentrifugal (Gambar 4) sampai berbentuk serbuk halus lunak

berwarna kehitaman dan langsung dapat digunakan. c, Material

alam Tanah vulkanik hitam gunung Sago, Tepung arang cangkang

sawi, serbuk gergaji batang kelapa, Pelet besi, Ragi sebagai

sumber bahan baku diaduk dengan kecepatan rata-rata sehingga

jadi homogen dengan pengaduk molen sentrifugal kecepatan 100 rpm

selama 15 menit. Setelah teraduk rata dikeluarkan dari molen dan

dimasukan dalam karung dan siap untuk digunakan mengisi IPAL

STBM proses untuk membuat Tanah campuran ini, belum pernah

dilaporkan sejauh ini.Karakterisai sifat fisika, dan kimia dan

biologi Tanah campuran disajikan pada Tabel 1.

Tujuan lain dari invensi adalah menciptakan IPAL STBM dengan

absorban dari Tanah campuran asli indonesia dan bahan baku

tersedia banyak dan dapat diperbarui sehingga lahir IPAL STBM

berbiaya murah, sederhana operasional dan tanpa mesin dan tanpa

bahan kimia dalam memurnikan polutan limbah cair Pabrik kelapa

sawit yang telah menyebabkan degradasi lingkungan dan indonesia

mendapat tekanan negatif dari dunia eropa dan amerika.

Tujuan dan manfaat-manfaat yang lain serta pengertian yang lebih

lengkap dari invensi berikut ini sebagai perwujudan yang dan

akan dijelaskan dengan mengacu pada gambar-gambar yang

menyertainya.

Uraian singkat Gambar

Gambar 1, adalah gambar bentuk fisik tanah campuran berupa

serbuk lunak berwarna kehitaman (1) Tanah Campuran
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Gambar 2, adalah gambar (1)kolam limbah cair PKS (Pabrik

Pengolahan Kelapa Sawit) yang masih berwarna coklat kopi (2)

dikolam IPAL PKS terakhir yang akan dialirkan ke sungai dan laut

yang mengandung polutan melebihi baku mutu yang diperbolehkan

pemerintah dan jadi sumber pencemar.

Gambar 3, adalah gambar model IPAL STBM dimana tanah campuran

(lingkaran putus-putus) pengisi blok tanah campuran (BTC) pada

IPAL STBM untuk mengolah limbah cair mengandung ploutan.(1)

aerator, (2)blok tanah campuran, (3)blok zeolit tiruan,

(4)limbah cair PKS inkubator, (5)IPAL STBM tipe batu bara, (6)

IPAL STBM tipe Rawa buatan, (7)Blok tanah campuran (BLP), (8)

Blok Zeolit tiruan.

Gambar 4, adalah gambar mesin molen pengaduk sentrifugal(1)dan

bentuk nyata (2) molen untuk membuat mengaduk sampai homogen

tanah campuran sampai berbentuk serbuk dan berwarna kehitaman.

Gambar 5, adalah gambar bahan baku alam lokal asli Indonesia

untuk membuat Tanah campuran yaitu: Tanah vulkanik hitam gunung

sago/ Inceptisol(75,9% b/b), Tepung arang cangkang sawit/arang

aktif(11% b/b), serbuk gergaji batang kelapa(10% b/b), Pelet

besi(3% b/b), Ragi(0,1% b/b).(1) tepung arang cangkang sawit,

(2)pelet besi, (3)serbuk gergaji pohon kelapa, (4)tanah vulkanik

hitam inceptisol, (5)pencampuran material BTC, (6)homogenisasi

tanah campuran dengan granulator, (7)produk jadi tanah campuran,

(8)Blok tanah campuran, (9)pengarungan Tanah Campuran, (10)tanah

campuran mengisi IPAL STBM

Gambar 6, adalah gambar Pengadukan atau homogenisasi bahan baku

Tanah campuran dengan molen sentrifugal selama 15 menit kemudian

dapat digunakan langsung.(1) homogenisasi bahan baku di molen

sentrifugal pengaduk, (2) Tanah Campuran siap pakai, (3)bahan

baku tanah campuran

Gambar 7, adalah gambar Tanah campuran setelah diaduk homogen

maka dimasukan dalam karung dan siap untuk digunakan mengisi
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IPAL STBM.(1) Pengarungan tanah campuran (TC), (2) Tanah

campuran (TC), (3) Penggudangan TC

Gambar 8, adalah gambar Tanah campuran didalam IPAL STBM

dikombinasikan dengan zeolit tiruan dilakukan pengujian dengan

mengisikannya pada IPAL STBM ukuran 2m x 1m x 1m dan mengolah

sampai menurunkan polutan dalam limbah cair PKS.(1) tanah

campuran pengisi IPAL STBM, (2)IPAL STBM

Uraian lengkap invensi

Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu

kepada gambar-gambar yang menyertainya.

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan gambar detail secara

lengkap bentuk fisik tanah campuran (Tanah Campuran Berasal dari

Bahan Alam untuk mengisi IPAL STBM berguna memurnikan Polutan

Limbah Cair PKS dan Proses Produksinya),

yang terdiri dari Tanah vulkanik hitam gunung sago/

Inceptisol(75,9% b/b), Tepung arang cangkang sawit/arang

aktif(11% b/b), serbuk gergaji batang kelapa(10% b/b), Pelet

besi(3% b/b), Ragi(0,1% b/b)

Mengacu pada Gambar 5, bahan baku alam lokal asli Indonesia

untuk membuat Tanah campuran dan metode proses pembuatan tanah

campuran.

Mengacu pada gambar 1 hingga gambar 8, dijelaskan cara

pembuatan tanah campuran dan posisi tanah campuran di IPAL STBM

memurnikan limbah cair pabrik kelapa sawit

Dari uraian diatas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat

memberi manfaat bagi industri kecil , menengah dan besar dalam

memurnikan limbah cair yang dihasilkan dari proses produksi

mereka dengan biaya murah dan efisien dan lingkungan tidak

tercemar karena secara praktis dan efisien Tanah campuran

sebagai absorban memurnikan polutan limbah cair ketersediaannya

banyak dan murah didapat di Indonesia dan invensi ini benar-

benar menyajikan suatu penyempurnaan yang sangat praktis
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khususnya pada metode produksi tanah campuran untuk mengisi IPAL

STBM yang berperan sebagai absorban memurnikan polutan pada

(Tanah Campuran Berasal dari Bahan Alam untuk mengisi IPAL STBM

berguna memurnikan Polutan Limbah Cair PKS dan Proses

Produksinya)

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya adalah komposisi

dan proses produksi penggunaan bahan alam lokal asli indonesia

sebagai bahan baku dicampur dan diaduk secara mekanis dengan

mesin penganduk sentrifugal untuk memproduksi tanah campuran

berbentuk serbuk halus berwarna kehitaman. Bahan alam lokal asli

Indonesia dimaksud adalah dengan komposisi sebagai berikut:

Tanah vulkanik hitam gunung sago/ Inceptisol(75,9% b/b), Tepung

arang cangkang sawit/arang aktif(11% b/b), serbuk gergaji batang

kelapa(10% b/b), Pelet besi(3% b/b), Ragi(0,1% b/b) (Gambar 5).

Pada tahap pertama, proses produksi dilakukan pengadukan

bahan baku alami semuanya seberat 100 kg dimasukan langsung

dalam molen sentrifugal yang sudah dihidupkan mesinnya(Gambar

5).

Pada tahap kedua, molen sentrifugal dibiarkan berputar 100

rpm selama 15 menit sampai semua bahan baku tanah campuran

teraduk rata dan berwarna kehitaman (Gambar 6).

Pada tahap ketiga, tanah campuran dikeluarkan dari molen

pengaduk dan sudah siap digunakan atau bisa langsung dimasukan

dalan karung kalau untuk tujuan dikomersilkan (Gambar 7).

Pada tahap keempat, Tanah campuran dilakukan pengujian

dengan mengisikannya pada IPAL STBM (Gambar 8)dengan susunan

batu bata dan atau rawa dikombinasikan dengan zeolit tiruan

untuk mengolah limbah cair PKS, setelah dialirkan pada IPAL STBM

rawa-batubata berukuran 2m x 1m x 1m diperoleh tanah campuran

sangat efektif meningkatkan fungsi IPAL STBM menurunkan polutan

dalam limbah cair PKS (Tabel 2).
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Tabel 1, adalah Karakterisai sifat fisika, kimia dan biologi
Tanah Campuran.

Parameter
Fisika dan kimia
Ziolit Tiruan

Kandungan dan konsentrasi
dan jumlah mikro flora dan
fauna

Sifat Fisika
Bentuk Serbuk
Diameter (mm) <2mm
Warna kering Kehitaman
Warna Basah Kehitaman
Kekerasan kering Lunak
Kekerasan basah Lunak
Sifat Kimia
KTK (me/100 g) 32-54,28
pH H2O (1:2,5) 5,5-6,5
P tersedia (ppm) 32-129
N-total(%) 0,1-0,26
C-organik(%) 6,1-13,75
Bahan Organik(%) 11,2-23,6
Flora dan fauna
Bakteri 0,75x1011

Aktinomisetes 0,75x1010

Jamur 0,75x108

Alga 0,75x107

Protozoa 0,75x107

Nematoda 0,75x103

Mites 0,75,103

Kolembola 0,75x103

Sifat kimia dianalisa di laboratorium Politeknik pertanian negeri payakumbuh dan flora dan fauna
pada laboratorium di Shimane University Japan
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Tabel 2, adalah kinerja tanah campuran dalam IPAL STBM
rawa+batubata +Reaktor inkubator dikombinasikan dengan zeolit
tiruan menurunkan polutan dalam limbah cair PKS diantaranya BOD,
COD, TSS, NH3, NH4, PO4, minyak dan Lemak, pH, ORP, EC, TDS dan
warna Limbah cair PKS dibandingkan sebelum dan sesudah diolah
IPAL STBM rawa batu bata(IPALSTBM-R+B) ukuran 2mx1mx1m yang
diperkaya oleh tanah campuran.

Parameter
Polutan

LC PKS sebelum
diolah IPAL
STBM STBM-R+B

LC PKS
setelah
diolah IPAL
STBM-R+B

Baku
mutu*

Efisiensi
IPAL STBM
STBM-R+B
(%)

BOD5 (mg/L) 167,69 11,09 100 93,39
COD (mg/L) 849 59 350 93,05
TSS (mg/L) 371 90 250 7,74
Minyak dan Lemak (mg/L) 27,6 4,6 25 83,33
Nitrogen Total (mg/L) 8,934 7,31 - 18,18
NH3-N (mg/L) 0,955 1,731 0,02 -81,26
NO3-N (mg/L) 7,92 3,036 - 61,67
PO4-P (mg/L) 0,573 0,254 0,05 55,67
Besi (Fe) (mg/L) 3,862 <0,166 95,70
pH 8,28 – 8,61 9,23 - -11,47
ORP (mV) -71,6 – (-95) 143,8 - -100,83
EC (uS/m) 3,3 - 7,74 10,9 - - 40,83
TDS (mg/L) 2112 – 49536 7004,8 - 85,85
Suhu (oC) 25 23,9 - 4,4
SO4-2 46,65 - - -
Bau (skor) Sangat bau Tidak berbau - -
Warna (skor) Coklat Agak bening - -
Decolorisasi(Re) 0,572 0,123-0 - 78 - 100
Laju Decolorisasi(R) - 4,7- 572000 - -

*SK: Gubernur Sumatera Barat no. 660-1-614-1997 tentang ―Standar Baku Mutu limbah Cair dan Pasal 
43 Ayat(1) jo Pasal 45 UU Nomor 23 tahun 1997 Tentang Pengelolaan Lingkungan hidup.Kep.Men LH No.
51/MENLH/10/1995 Lampiran B.IV. (-) minus: berarti terjadi peningkatan konsentrasi. Dianalisa di
Litbang industri padang tahun 2014 dan laboratorium Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

Klaim

1. Suatu (Tanah Campuran Berasal dari Bahan Alam untuk mengisi

IPAL STBM berguna memurnikan Polutan Limbah Cair PKS dan Proses

Produksinya) yang terdiri dari komposisi Tanah Campuran

berbentuk serbuk lunak berwarna kehitaman mengandung material

alam yang terdiri dari (1)Tanah vulkanik hitam gunung sago/

Inceptisol(75,9%), (2)Tepung arang cangkang sawit/arang

aktif(11%), (3)Serbuk gergaji batang kelapa(10%), (4)Pelet

besi(3%), (5)Ragi(0,1%).
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2. Suatu (Tanah Campuran Berasal dari Bahan Alam untuk mengisi

IPAL STBM berguna memurnikan Polutan Limbah Cair PKS dan Proses

Produksinya) sesuai dengan klaim 1, dimana Proses produksi

komposisi Tanah campuran sebagaimana yang diklaim dalam klaim 1

dimana bahan-bahan baku dicampurkan secara serentak dan diaduk

secara mekanis dengan mesin penganduk sentrifugal sampai

berbentuk serbuk halus lunak berwarna kehitaman dan langsung

dapat digunakan.

3. Suatu (Tanah Campuran Berasal dari Bahan Alam untuk mengisi

IPAL STBM berguna memurnikan Polutan Limbah Cair PKS dan Proses

Produksinya) Penggunaan komposisi tanah campuran sebagaimana

diklaim pada klaim 1 sebagai material utama penyusun IPAL STBM

berguna dalam pengolahan dan memurnikan polutan limbah cair

Pabrik kelapa sawit, sesuai dengan jumlah klaim yang diinginkan.

Abstrak

TANAH CAMPURAN BERASAL DARI BAHAN ALAM UNTUK MENGISI IPAL STBM

BERGUNA MEMURNIKAN POLUTAN LIMBAH CAIR PKS DAN PROSES

PRODUKSINYA

Invensi ini berhubungan dengan suatu komposisi bahan alam

dan proses produksi tanah campuran berbentuk serbuk berwarna

kehitaman secara mekanis menggunakan material alami Tanah

vulkanik hitam gunung sago/ Inceptisol(75,9% b/b), Tepung arang

cangkang sawit/arang aktif(11% b/b), serbuk gergaji batang

kelapa(10% b/b), Pelet besi(3% b/b), Ragi(0,1% b/b) sebagai

bahan baku alam lokal asli Indonesia selanjutnya diaduk rata

dengan mesin penganduk sentrifugal sampai homogen berbentuk
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serbuk lunak berwarna kehitaman. Tanah campuran berfungsi dalam

IPAL STBM sebagai reaktor sumber mikroorganisme untuk

menguraikan BOD,COD, Nitrogen, pospor, warna serta TSS sehingga

berkurang sangat nyata dalam limbah cair PKS dan aman untuk

dibuang keperairan dan tidak mencemari lagi karena limbah cair

PKS dari kolam terakhir PKS diolah dengan IPAL STBM sudah sesuai

baku mutu yang diperbolehkan pemerintah. Untuk aplikasi

dilapangan IPAL STBM dikombinasikan pemasangannya pada kolam

terakhir penampungan limbah cair Pabrik Kelapa Sawit.
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a.3. IPAL STBM at di uji coba di IPAL Pabrik Kelapa Sawit

Gambar. IPAL STBM at sedang di di bangun di kolam 5 di limbah cair Pabrik Kelapa Sawit

Gambar. IPAL STBM at sedang di di bangun di kolam 5 di limbah cair Pabrik Kelapa Sawit
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BAB II. PERENCANAAN YANG TELAH DILAKUKAN

a. Kegiatan Yang Telah Dilakukan

a.3. PABRIK MINI UNTUK PRODUKSI MATERIAL SIAP PASANG IPAL STBM atas
tanah (STBM at) dan IPAL STBM bawah tanah (STBM bt)

Pabrik mini memprosuksi material siap pasang untuk IPAL STBM bt dan STBM at

Molen granulator untuk membuat Zeolit

tiruan (ZT) dan Tanah Campuran (TC) Etalase Pamer untuk produk ZT dan TC
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a.4. Produk dari Pabrik Mini
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A.5. Pupuk Bioekoorganik Granular untuk Kesuburan Tanah Marginal

IPAL STBM bt

IPAL STBM at
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PENDAFTARAN PATEN MATERIAL BIOEKOORGANIK GRANULAR UNTUK

KESUBURAN TANAH MARGINAL KE MENKUMHAM RI

Deskripsi

METODE PRODUKSI BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG) UNTUK

MENYUBURKAN TANAH MARGINAL

Bidang Teknik Invensi

Invensi ini mengenai bahan alami penyubur tanah (METODE PRODUKSI

BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG) UNTUK MENYUBURKAN TANAH

MARGINAL),lebih khusus lagi, invensi ini berhubungan dengan

proses penggunaan bahan lokal (batu kapur putih, batu mineral

hitam, inceptisol hitam, limbah kotoran ayam, garam dan mol

dengan komposisi sebagai berikut: Tepung giling batu kapur putih

32% b/b, tepung giling batu mineral hitam 32% b/b, inceptisol

hitam 11% b/b,limbah kotoran ayam 20% b/b, tepung garam 0,2%

b/b, mol 4,8% b/b. Dimana semua bahan baku kecuali mol terlebih

dahulu dicampur merata dengan cangkul. Selanjutnya masukkan 100

kg bahan baku Bioekoorganik itu kedalam alat molen granulator

dan diputar selama 10 menit. Setelah itu diberi mol 6 liter

dengan disiram merata sampai membentuk butiran granular lunak

berwarna keabu-abuan. Selanjutnya dikeringkan dibawah sinar

matahari selama 6 jam hingga menjadi berwarna keabu-abuan agak

keras. Setelah itu dikemas dalam karung 10 kg – 50 kg dan

didistribusikan kepada petani sawah, petani sayuran dan petani

perkebunan.

Latar Belakang Invensi

Invensi ini telah dikenal dan digunakan untuk mengembangkan

konsep “Back To Nature” mengenalkan pertanian organik, pertanian

konservasi yang hanya memakai bahan organik untuk menyuburkan

dan memproduksi makanan yang mana harga jual produk pertanian

organik jauh lebih tinggi.

Invensi teknologi yang berkaitan dengan Bahan Bioekoorganik

Granular juga telah diungkapkan sebagaimana terdapat pada paten
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bahan baku pupuk yang dipakai untuk bahan penyubur tanah

https://patents.google.com/patent/CN100471824C/en?oq=organic+mat

erial+granular Nomor CN100471824C Tanggal 2009-03-25 dengan

judul Pricklyash seed acid organic granule fertilizer and its

processing method dimana diungkapkan pupuk organik yang dibuat

dari biji lada baru, kue minyak peppermint, asam humat dan

amonium lima jenis bahan baku, menjadi pupuk granular, biaya

rendah, proses sederhana, produk yang memiliki lahan ditanami

yang cukup baik dan salinisasi meningkatkan peran hasil dan

kualitas tanaman namun Invensi tersebut masih terdapat

kekurangan teknik pembuatan yang masih rumit dan bahan baku

mahal serta tidak tersedia banyak di indonesia.

Invensi lainya sebagaimana diungkapkan pada paten

https://patents.google.com/patent/CN102249780A/en?oq=organic+mat

erial+granular nomor CN102249780A dengan tanggal

2013-08-07 dengan judul Method for manufacturing organic

granular fertilizer by municipal waste compost dimana diugkapkan

Penemuan ini mengungkapkan suatu metode untuk membuat pupuk

granular organik dengan kompos sampah kota, Dalam proses

granulasi amoniasi, asam humat dan bahan organik makromolekul

lainnya metode ini memiliki teknologi sederhana dan dapat

memproses kompos sampah dalam skala besar; dan pupuk granular

organik yang diproduksi memiliki keuntungan dari efek pupuk yang

panjang, penyimpanan dan resistensi transportasi dan sejenisnya

dan nyaman untuk diterapkan.

Namun demikian invensi yang tersebut diatas masih mempunyai

kelemahan-kelemahan dan keterbatasan yang antara lain adalah

alat pembuatnya ternyata berbeda dengan bahan Bioekorganik

granular yang berasal dari bahan alam asli Indonesia dan

peralatan sederhana yang digunakan.Selanjutnya Invensi yang

diajukan ini dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang

dikemukakan diatas dengan cara yaitu tentang dan Saat sekarang

pupuk kimia buatan pabrik (Urea, ZA, NPK, KCl, SP-36, TSP)

merupakan kebutuhan wajib bagi petani dan agroindustri sebab

sawah,sayuran dan tanaman perkebunan tidak akan berproduksi dan
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tidak memberikan keuntungan bagi petani dan Agroindustri kalau

tidak diberikan pupuk kimia.Walaupun begitu produksi pertanian

tetap saja cenderung menurun karena tanah yang dahulu subur

berobah menjadi tanah marginal, tetapi petani tidak mengetahui

fenomena ini dan menduga tanah pertanian kekurangan pupuk

pertanian sehingga semakin banyak pupuk yang diberikan agar

taahnya menjadi subur kembali namun hasilnya tidak ada

perubahan. Oleh karena itu pupuk kimia buatan pabrik ini

harganya selalu meningkat dan sering langka dan hilang dari

pasaran.

Pupuk kimia buatan pabrik ini sudah dikenalkan kepada

petani sejak 1974, berawal dari Green Revolusi di Indonesia

sehingga pupuk kimia N,P,K seperti unsur pospor(P) dan kalium

(K)sudah banyak menumpuk di tanah pertanian dengan dosis tinggi

sebagai residu pupuk kimia yang selalu diberikan setiap tahun

oleh petani. Sedangkan unsur hara mikro (Zn,Cu,Mn,Mo,Fe,B, dll)

menjadi sangat hilang dalam tanah pertanian karena diambil

selalu oleh tanaman yang dikomsumsi manusia dan tidak ada

pengembalian ke tanah kembali. Sedangkan pupuk urea dan ZA

bersifat menambah kemasaman tanah. Oleh karena dosis urea atau

ZA diberikan ketanaman 100 kg/ha/musim tanam terus berlangsung

selama puluhan tahun menyebabkan tanah pertanian saat ini, pH

tanahnya menjadi masam dan menyebabkan tanah marginal.

Praktek pertanian sawah membakar jerami dan memakai

pestisida tidak terkontrol telah mengurangi secara signifikan

populasi mikroorganisme dalam tanah pertanian, dimana mereka

berperan sebagai bioreaktor yang menyebabkan tanah itu hidup dan

memberikan kehidupan dan kesuburan bagi tanaman pertanian karena

mikroorgnisme itu berperan mengubah pupuk kimia dan hara ditanah

menjadi ion supaya bisa disetrap oleh tanaman dengan konsep

pertukaran ion hidrogen. Kelompok peneliti di Eropa, Amerika dan

Jepang telah mulai meninggalkan pupuk kimia dan pestisida buatan

pabrik karena terbukti tidak sehat dan menyakiti lingkungan

serta mengancam kesehatan manusia.. Kelompok peneliti dari

Indonesia juga sudah mengadopsi pertanian organik dengan membuat
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bahan dari organik untuk memproduksi bahan makanan. Salah

satunya bahan Bioekoorganik granular yang bisa meningkatkan

produksi sawah, sayuran dan tanaman perkebunan.

Keunggulan Bahan Bioekoorganik Granular disingkat (BBG)

dibandingkan dengan pupuk kimia buatan pabrik ialah BBG berbahan

baku lokal asli Indonesia, banyak tersedia sehingga harga

jualnya dan produksinya menjadi lebih murah daripada pupuk kimia

buatan pabrik. BBG bisa memsubstitusi kebutuhan pupuk kimia bagi

tanaman pertanian bahkan bisa menggantikan fungsi pupuk kimia

untuk sementara karena kaya unsur hara mikro bermanfaat bagi

tanaman, dimana pupuk kimia majemuk dan tunggal buatan pabrik

hampir tidak ada unsur mikro. BBG bisa melepaskan residu pupuk

kimia yang terikat di tanah menjadi tersedia kembali bagi

tanaman karena kaya asam organik dan Ca yang bisa meningkatkan

pH tanah. Disamping itu BBG bisa di produksi langsung oleh

kelompok tani karena berbahan baku lokal yang banyak terdapat di

Indonesia yang ketersediaanya dialam tidak terbatas.

BBG yang dibuat dari bahan alam lokal Indonesia yang mana

sifat kimia dan fisikanya hampir sama dengan pupuk kimia tunggal

hara dan majemuk hara yang dibuat oleh pabrik pupuk Kimia. Saat

ini, pupuk kimia buatan pabrik memang lebih disukai oleh petani

dan agroindustri dibandingkan BBG karena sudah terlanjur populer

dan mendapat kepercayaan dari publik, disamping kandungan hara

makro N,P,K juga lebih tinggi ditambah mudah didapatkan dalam

jumlah besar. Namun BBG (Gambar 1) sesungguhnya berperan dan

berfungsi sama dengan pupuk kimia buatan pabrik, bahkan lebih

kaya unsur hara mikro dan mol(mikroorganisme lokal) ditambah

menyehatkan lingkungan karena kandungan hara makro N,P,K kecil

dari 15% sehingga dapat meminimalisir resiko pencemaran karena

hara hanyut ke sungai dan laut akibat tercuci erosi. Disamping

harga BBG yang jauh lebih murah tetapi dalam dosis yang sama

memberikan produksi tanaman yang jauh lebih baik dan sehat

daripada menggunakan pupuk kimia pabrik (Gambar 2).

Selama ini produksi pupuk kimia dilakukan oleh industri

besar atau di impor sehingga harganya mahal ditambah adanya
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kebijakan Pupuk Non-subsidi dari pemerintah kepada agroindustri

sawit dan lainnya sehingga banyak pupuk bersubsidi dialih

gunakan untuk kepentingan agroindustri besar akibatnya petani

miskin tidak bisa mendapatkan pupuk, kalaupun ada pupuk tetapi

harganya membumbung tinggi. Akibatnya, kemiskinan selalu dialami

petani sawah di pedesaan dan petani lainnya. Salah satu sebab

petani dipedesaan selalu miskin karena kekurangan energi sebab

energinya atau hasil pertaniannya 60% dikembalikan untuk membeli

pupuk yang mahal sehingga kehadiran BBG menjadi solusi untuk

mengeluarkan petani dari kemiskinan. Saat petani bisa membuat

bahan Bioekoorganik Granular (BBG) sendiri dan membeli dengan

harga murah maka petani bisa keluar dari lingkaran kemiskinan.

Maka untuk mencari dan membuat BBG bagi petani dengan harga

murah dan banyak tersedia serta menyuburkan tanaman dimana

sederhana dalam proses produksinya bagi petani, juga bahan

bakunya mudah didapat dan asli Indonesia. Maka telah berhasil

dibuat Bahan Bioekoorganik granular(BBG) dari bahan dasar sumber

daya alam lokal yang dicampurkan yaitu (tepung giling dari batu

kapur putih, tepung giling dari batu mineral hitam, inceptisol

hitam, limbah kotoran ayam, garam, mol), semuanya dicampur dan

dibentuk granular dengan molen granulator setelah BBG jadi

bulatan kecil maka dijemur dibawah sinar matahari langsung

sampai agak keras berwarna keabu-abuan dan langsung dapat

digunakan sebagai BBG untuk semua tanaman demi perlindungan

pangan Indonesia.

Uraian Singkat Invensi

Tujuan utama dari invensi ini adalah untuk mengatasi

permasalahan yang telah ada sebelumnya khususnya proses produksi

bahan Bioekoorganik Granular (METODE PRODUKSI BAHAN

BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG) UNTUK MENYUBURKAN TANAH MARGINAL),

dimana suatu (PROSES PRODUKSI BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG)

UNTUK MENYUBURKAN TANAH MARGINAL), sesuai dengan invensi ini

dicirikan dengan. a,Jenis sumber daya alam lokal dan persentase

campuran bahan baku Bahan Bioekoorganik Granular (BBG) yaitu:

tepung giling dari batu kapur putih, tepung giling dari batu
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mineral hitam, inceptisol hitam, limbah kotoran ayam, garam,

mol. b,Dalam proses produksi BBG sangat menentukan kwalitas BBG

yang dihasilkan dalam suatu proses produksi secara mekanis, yang

dicirian degan bahan Bioekorganik berbentuk granular berbasis

sumber daya alam lokal (tepung giling dari batu kapur putih,

tepung giling dari batu mineral hitam, inceptisol hitam, limbah

kotoran ayam, garam, mol) sebagai bahan baku. Material bahan

berbentuk padat dicampur homogen terlebih dahulu memakai cangkul

dan kemudian dimasukan 100 kg dalam molen granulator yang terus

berputar 1 menit (Gambar 3). Setelah itu siramkan cairan mol

sebanyak 6 liter dan molen granulator terus diputar 10 menit

sambil pengaduk mengerakkan keatas dan kebawah selama 10 menit

sampai BBG berbentuk granular. Setelah BBG dikeluarkan dari

molen maka BBG dijemur dibawah sinar matahari sampai agak kering

berwarna keabu-abuan selama 6 jam. Selanjutnya BBG bisa

diaplikasikan untuk memproduksi tanaman pertanian semusim dan

tanaman pertanian tahunan. Pemilihan material alam lokal asli

Indonesia yaitu tepung giling dari batu kapur putih, tepung

giling dari batu mineral hitam, inceptisol hitam, limbah kotoran

ayam, garam, mol untuk membuat BBG, belum pernah dilaporkan

sejauh ini. Karakterisasi sifat fisika dan kimia BBG pada Tabel

1 dan Tabel 2.

Uraian singkat Gambar

Gambar 1, adalah bentuk fisik Bahan Bioekoorganik Granular (BBG)

berbentuk granular bulat agak keras dan berwarna keabua-

abuan:(1)BBG dalam kemasan 10kg, (2)BBG dalam kondisi lembab,

(3) kemasan BBG

Gambar 2, adalah perbandingan pengaruh BBG dengan pupuk kimia

N, P, K buatan pabrik terhadap pertumbuhan Tanaman.(4) jagung

dalam pot, (5) jagung dilapangan, (6)kedelai, (6) strawberi,(8)

jeruk dan teknik pemberian BBG pada, (9)sawah, (10)Kelapa sawit
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Gambar 3, adalah alat molen granulator sebagai pembuat bulatan

granular BBG:(11)molen granulator atau pengaduk sentrifugal

secara mekanis, (12)BBG kondisi lembab setelah dibulatkan oleh

molen granulator

Gambar 4, adalah material alam lokal asli Indonesia untuk

pembuatan BBG: Tepung giling batu kapur putih 32% b/b, tepung

giling batu mineral hitam 32% b/b, inceptisol hitam 11%

b/b,limbah kotoran ayam 20% b/b, tepung garam 0,2% b/b, cairan

haramol 4,8% b/b.

Gambar 5, adalah Bahan Bioekoorganik Granular(BBG) yang lembab

dikeluarkan dari molen granulator untuk selanjutnya dijemur

dibawah sinar matahari:(13) molen granulator mengeluarkan pupuk,

(14)BBG diangkut gerobak, (15)BBG dijemur, (16) BBG kondisi

lembab.

Gambar 6, adalah BBG yang sudah dikeringkan dibawah sinar

matahari dimasukan dalam karung dan digudangkan atau dapat

diaplikasikan pada tanaman musiman dan tanaman tahunan:(17)BBG

kondisi kering, (18)BBG dikemas, (19)BBG digudangkan.

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini akan secara lengkap diuraikan dengan mengacu

kepada gambar-gambar yang meyertainya.

Mengacu pada Gambar 1, yang memperlihatkan gambar detail secara

lengkap (METODE PRODUKSI BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG)

UNTUK MENYUBURKAN TANAH MARGINAL), dimana suatu (PROSES PRODUKSI

BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG) UNTUK MENYUBURKAN TANAH

MARGINAL),

Yang terdiri dari bentuk fisik Bahan Bioekoorganik Granular

(BBG).

Mengacu pada Gambar 2, perbandingan pengaruh BBG dengan pupuk

kimia N, P, K buatan pabrik terhadap pertumbuhan Tanaman.
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Mengacu pada Gambar 3, alat molen granulator sebagai pembuat

bulatan granular BBG

Mengacu pada gambar 1, gambar 2, gambar3, gambar 4,gambar 5

dan gambar 6 maka cara untuk melaksanakan invensi ini.

Invensi yang diusulkan ini pada prinsipnya adalah proses

penggunaan bahan alam lokal asli Indonesia (Tepung giling dari

batu kapur putih, tepung giling dari batu mineral hitam,

inceptisol hitam,limbah kotoran ayam, tepung garam, mol) sebagai

material dasar bahan Bioekoorganik Granular (BBG) dimana semua

material dicampur dan diaduk homogen dengan cangkul. Kemudian

pengadukan lebih homogen secara mekanis selama 10 menit dengan

mesin pengaduk sentrifugal (molen granulator). Selanjutnya BBG

disiram merata dengan cairan mol sebanyak 6 liter setiap 100 kg

campuran material dasar. Molen granulator terus diputar dengan

pengadukan gerakan keatas-kebawah selama 10 menit sehingga

terbentuk butiran granular BBG dengan warna keabu-abuan. Setelah

dikeluarkan dalam molen maka BBG dijemur dibawah matahari

langsung dan kering setelah 6 jam maka dapat diberikan langsung

pada tanaman pertanian. Material dasar alami lokal asli

Indonesia untuk membuat BBG yang dimaksud adalah dengan

komposisi sebagai berikut: Tepung giling dari batu kapur putih

32% b/b, tepung giling dari batu mineral hitam 32% b/b,

inceptisol hitam 11% b/b,limbah kotoran ayam 20% b/b, tepung

garam 0,2% b/b, mol 4,8% b/b

Pada tahap pertama, proses produksi dilakukan dengan

penimbangan bahan baku dengan persentase berat yang ditentukan

diatas. Dimana untuk memproduksi BBG 100 kg – 1 ton maka setelah

semua bahan baku ditumpuk lalu diaduk dengan cangkul agar

tercampur homogen (Gambar 4).

Pada tahap kedua, dilakukan proses produksi BBG berbentuk

granular menggunakan pengaduk sentrifugal (molen granulator.

Bahan baku BBG yang sudah dicampur pada tahap pertama, dimasukan

100 kg kedalam molen granulator dan diputar 100 rpm selama 10

menit.Setelah itu, siram merata dengan cairan mol sebanyak 6

liter dimana molen granulator terus berputar selama 10 menit
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dengan menggerakan tuas pengatur keatas dan kebawah, sampai

terbentuk bulatan granular dari BBG berdiameter 5 mm – 15 mm,

selanjutnya BBG dikeluar dari molen granulator dimana BBG dalam

kondisi bulat dan lunak (Gambar 5)

Pada tahap ketiga, BBG yang dikeluarkan dari molen

granulator dalam kondisi bulat lembab dan lunak langsung

dimasukan dalam gerobak dan dibawa ketempat penjemuran untuk

ditebarkan diatas plastik terpal untuk dijemur dibawah sinar

matahari selama 6 jam sampai agak kering berwarna keabua-abuan.

Pada tahap keempat, BBG yang sudah dijemur 6 jam dibawah

matahari kemudian dikemas dalam karung isi 10 kg yang sudah

diberi label, kemudian dijahid dan disimpan dalam gudang

menunggu didistribusikan kepada petani. Adapun BBG diberikan

dengan dosis 100 kg/ha untuk sawah, 0,5 – 1 kg/pokok sawit atau

tanaman perkebunan lainnya. Untuk tanaman sayuran 20 gr/batang

(gambar 2).

Dari uraian diatas jelas bahwa hasil dari invensi ini dapat

memberi manfaat bagi petani miskin untuk tanaman musiman dan

tanaman tahunan karena secara praktis dan efisien Bahan

Bioekoorganik Granular (BBG) murah harganya, mudah dan

sederhanan dibuat dan mengandung unsur hara yang cukup bagi

tanaman dan invensi ini benar-benr menyajikan suatu

penyempurnaan yang sangat praktis khususnya pada penyedian bahan

penyubur tanah marginal dan biaya murah dan cepat pada METODE

PRODUKSI BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG) UNTUK MENYUBURKAN

TANAH MARGINAL), dimana suatu (PROSES PRODUKSI BAHAN BIOEKOORGANIK

GRANULAR (BBG) UNTUK MENYUBURKAN TANAH MARGINAL.
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Tabel 1, adalah Karakterisasi sifat fisika Bahan Bioekoorganik
Granular (BBG).

Parameter
Fisika
BBG

Keterangan

Sifat Fisika
Bentuk Granular Bulat dan oval
Diameter (mm) 5-15
Warna kering keabu-abuan
Warna Basah Hitam keabu-abuan
Kekerasan kering(kPa) >1858
Kekerasan basah(kPa) 17230
Bau Agak berbau
Kadar Air <15%
Bahan Organik 15-20%

Sifat fisika dianalisa dengan indra fisual dan penetrometer
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Tabel 2, Kandungan hara makro dan hara mikro serta logam berat
dalam BBG dibandingkan standar baku mutu nasional dan
internasional.

Kandungan Hara
BBG

unit Konsen-
trasi

UCC JUCC Standar
Pupuk

batas
metal
dalam
tanah
(Fe=10%)

EIL SNI
Maksi-
Mum

As (arsenat) mg/kg 3 2 6,8 - <45 20 100
Pb (timbal) mg/kg 5 20 17 100-

500
<40 600 500

Zn (seng) mg/kg 33 71 74 - <130 200 500
Cu (tembaga) mg/kg 26 25 25 - <70 100 500
MnO(mangan oksida) % nd 4,2 2,79 9-12 - - 500
CaO(calsium oksida) % 35 - - - - - -
T-C(total carbon) % 2,54 - - - - - -
T-N(total nitrogen) % 0,59 - - - - - 0,4
K2O(potaium) % 0,06* - - - - - 0,2
P2O5(pospor) % 0,13* - - - - - 10-20

UCC= Upper Continental Crust; JUCC: Upper Continenta, SNI: SK Mentan No:09/Kpts/TP.260/1/2003.
Persyaratan teknis minimal pupuk anorganik Padat dan cair Mak:maksimal konsentrasi (mg/kg), As,
Pb, Zn, Cu, MnO, CaO dianalisa oleh Inductively Coupled Plasma-Atomic Emission Spectroscopy
(Shimadzu ICPS 2000, Kyoto, Japan) dan T-C serta T-N dianalisa dengan NC analyzer di Shimane
University Japan
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a.5. Sistim Tanah Berlapis Melafu Bawah Tanah (STBM Bt) Memurnikan Limbah Cair

Cafe Kampus Politani Payakumbuh Secara Berkelanjutan Dan Setiap Hari
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a.6. Sistim Tanah Berlapis Melafu Bawah Tanah (STBM bt) Memurnikan Limbah Cair

Septik Tank WC Kampus Politani Payakumbuh Secara Berkelanjutan Dan Setiap Hari
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a.5. Sistim Tanah Berlapis Melafu Atas Tanah (STBM at) Memurnikan Limbah Cair Cafe

Kampus Politani Payakumbuh Secara Berkelanjutan Dan Setiap Hari
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Mengikuti Pameran di JCC Jakarta
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b. Kendala Pelaksanaan Kegiatan

1. Dana 100% telah habis dan tim CPPBT menyelesaikan menyempurnakan alat IPAL

STBM. Terima kasih Dirjend Inovasi

c. Strategi Pemecahan Masalah/Kendala

1. Tim CPPBT dari P3M Politeknik pertanian negeri payakumbuh melakukan

penyempurnaan ipal STBM dan telah dibuat kerjasama dengan Dinas Pemda di Kab. %o

Kota dan Kota Payakumbuh. Terima kasih Dirjend Inovasi
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BAB III. PENGEMBANGAN RENCANA BISNIS KE DEPAN

3.a. IPAL STBM bt dan STBM at dan material akan dijual ke pemda dan pemda
memberikan gratis kepada UMKM dan home industri
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a) Roadmap Pengembangan Rencana Bisnis ke Depan

Gambar 2. Roadmap Pengembangan Produk pengembangan Inovasi 1 to 3: 1. IPAL STBM
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Edukasi Masyarakat dan
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Gambar 2. lanjutan
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SURAT MENJALIN KERJASAMA DENGAN PEMDA YANG MAU MENGGUNAKAN

IPAL STBM BT , IPAL STBM AT
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Penanggung Jawab Calon PPBT :

Anggota Pelaksana :

Bidang Fokus :

Tahun Pelaksanaan :

Jumlah Pembiayaan :

Catatan Harian (Log book ) 60%

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN

POLUTAN LIMBAH CAIR

Jangka Waktu Pelaksanaan Kegiatan
September 2019 s/d Nopember 2019

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Program Calon PPBT dari Perguruan Tinggi

Bahan Baku dan Material Maju

2019

Rp.187.606.000

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M)

Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
TAHUN 2019

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert Realisasi

Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

1 Mei 2019

Taha1 : Pembuatan bangunan pabrik mini

untuk prosuksi materaial IPAL STBM batu

bata kapasitas 1-2 ton/hari

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

1.1. dijelaskan di Lampiran 1.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

4 Mei 2019

Taha2 : Pembuatan bangunan pabrik mini

untuk prosuksi materaial IPAL STBM batu

bata kapasitas 1-2 ton/hari

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

1.2.dijelaskan di Lampiran 1.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati., 4 Mei 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

11 Mei 2019

Taha1 : Pembuatan 6 BOX IPAL STBM skala

lapangan di pks DAN DOMESTIK

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

2.1. dijelaskan di Lampiran 2.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

14 Mei 2019

Taha2 : Pembuatan 6 BOX IPAL STBM skala

lapangan di pks DAN DOMESTIK

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

2.2.dijelaskan di Lampiran 2.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 14 Mei 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

18 Mei 2019

Taha1 : Pembuatan Tanah campuran untu k

STBM 2 buah skala lapangan di PABRIK

KELAPA SAWIT DAN DOMESTIK

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

3.1. dijelaskan di Lampiran 3.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

21 Mei 2019

Taha2 : Pembuatan Tanah campuran untu k

STBM 2 buah skala lapangan di PABRIK

KELAPA SAWIT DAN DOMESTIK

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

3.2.dijelaskan di Lampiran 3.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 21 Mei 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

28 Mei 2019

Taha1 : Pembuatan zeolit tiruan skala

lapangan STBM di PKS siap pasang

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

4.1. dijelaskan di Lampiran 4.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

31 Mei 2019

Taha2 : Pembuatan zeolit tiruan skala

lapangan STBM di PKS siap pasang

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

4.2.dijelaskan di Lampiran 4.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 31 Mei 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

3 Juni 2019 2019

Taha1 :Pembuatan pompa dan pencatat

debit STBM,

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

5.1. dijelaskan di Lampiran 5.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

6 Juni 2019

Taha2 :Pembuatan pompa dan pencatat

debit STBM,

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

5.2.dijelaskan di Lampiran 5.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 6 Juni 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

10 Juni 2019 2019

Taha1 :Pembuatan materaial STBM seri B

menetralisir polutan Limbah cair sawit, dan

domestik

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

6.1. dijelaskan di Lampiran 6.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

13 Juni 2019

Taha2 :Pembuatan materaial STBM seri B

menetralisir polutan Limbah cair sawit, dan

domestik

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

6.2.dijelaskan di Lampiran 6.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 13 Juni 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

17 Juni 2019 2019

Taha1 :Pembuatan dan instalasi Model

STBM serap polutan pencercemar DI PKS

DAN DOMESTIK

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

7.1. dijelaskan di Lampiran 7.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

21 Juni 2019

Taha2 :Pembuatan dan instalasi Model

STBM serap polutan pencercemar DI PKS

DAN DOMESTIK

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

7.2.dijelaskan di Lampiran 7.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 21 Juni 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

23 Juni 2019 2019

Taha1 :Instalasi IPAL STBM batu bara rawa

model di PKS menetralisir polutan air

limbah PKS& analisa kimia polutan limbah

cair

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar
8.1. dijelaskan di Lampiran 8.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

24 Juni 2019

Taha2 :Instalasi IPAL STBM batu bara rawa

model di PKS menetralisir polutan air

limbah PKS& analisa kimia polutan limbah

cair

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

8.2.dijelaskan di Lampiran 8.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 24 Juni 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

30 Juni 2019 2019

Taha1 :Analaisa laboratorium ZEOLIT

TIRUAN DAN TANAH CAMPURAN

KOMPOSISI IPAL STBM UJI LAPANGAN

UNTUK menyusun data paten

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar
9.1. dijelaskan di Lampiran 9.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

2 Juli 2019

Taha2 :Analaisa laboratorium ZEOLIT

TIRUAN DAN TANAH CAMPURAN

KOMPOSISI IPAL STBM UJI LAPANGAN

UNTUK menyusun data paten

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

9.2.dijelaskan di Lampiran 9.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 2 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

5 Juli 2019 2019

Taha1 :Analaisa laboratorium dan analisa

labor IPAL STBM, TC dan ZT untuk uji model

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

10.1. dijelaskan di Lampiran 10.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

8 Juli 2019

Taha2 :Analaisa laboratorium dan analisa

labor IPAL STBM, TC dan ZT untuk uji model

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

10.2.dijelaskan di Lampiran 10.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 8 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

11 Juli 2019 2019

Taha1 :ujiefisiensi IPAL STBM dan bahan

baku siap pasang TC dan ZT

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

11.1. dijelaskan di Lampiran 11.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

14 Juli 2019

Taha2 :ujiefisiensi IPAL STBM dan bahan

baku siap pasang TC dan ZT

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

11.2.dijelaskan di Lampiran 11.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 14 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

17 Juli 2019 2019

Taha1 :Uji analisa EC,TDS,Ph, orp dan hara

kimia Tanah campuran dan zeolit tiruan

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

12.1. dijelaskan di Lampiran 12.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

19 Juli 2019

Taha2 :Uji analisa EC,TDS,Ph, orp dan hara

kimia Tanah campuran dan zeolit tiruan

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

12.2.dijelaskan di Lampiran 12.2.Dapat dilihat di Lampiran

3

Catatan : ........................

Dokumen Pendukung :

1. ....................

2. ......................

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 19 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

20 Juli 2019 2019

Taha1 : Muncell Soil Colour Chart

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

13.1. dijelaskan di Lampiran 13.1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

21 Juli 2019

Taha2 :ring sample

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

14.dijelaskan di Lampiran 14.Dapat dilihat di Lampiran

3 ………………………………………/

22 Juli 2019

Uji analisa limbah cair pH meter Horiba

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 15.dijelaskan di Lampiran 15.Dapat dilihat di Lampiran

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 22 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

23 Juli 2019 2019

Taha1 : Timbangan

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

16. dijelaskan di Lampiran 16. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

24 Juli 2019

tabung pengocok /TAP 50

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

17.dijelaskan di Lampiran 17.Dapat dilihat di Lampiran

3 ………………………………………/

25 Juli 2019

Sentrifuse

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 18.dijelaskan di Lampiran 18.Dapat dilihat di Lampiran

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 25 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

26 Juli 2019 2019

AAS

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

19. dijelaskan di Lampiran 19. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

27 Juli 2019

Membuat alat sampling air ;aerator STBM ;

pengambian sample ; gudang MINI

penyimpanan

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

20.dijelaskan di Lampiran 20.Dapat dilihat di Lampiran

3

………………………………………/

28 Juli 2019

Pembuatan mesin granulator pembuat

zeolit tiruan 1- 2 ton perhari dengan alat

siap pasang untuk produksi banyak padaa

pabrik mini

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 21.dijelaskan di Lampiran 21.Dapat dilihat di Lampiran

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 27 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

30 Juli 2019 2019

Tanah Abu vulkanik

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

23. dijelaskan di Lampiran 23. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

31 Juli 2019

Besi pellet untuk IPAL STBM dan TC

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

25.dijelaskan di Lampiran 25.Dapat dilihat di Lampiran

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 31 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

15 Juli 2019 2019

Pasir

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

27. dijelaskan di Lampiran 27. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

12 Juli 2019

Triplek

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

28.dijelaskan di Lampiran 28.Dapat dilihat di Lampiran

3 ………………………………………/

14 Juli 2019

Plastik

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 29.dijelaskan di Lampiran 29.Dapat dilihat di Lampiran

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 15 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

23 Juni 2019 2019

Bahan PAMERAN produk STBM, TC DAN ZT

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

30. dijelaskan di Lampiran 30. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

19 Juni 2019

Pengembangan model STBM

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

31.dijelaskan di Lampiran 31.Dapat dilihat di Lampiran

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 23 Juni 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

8.-10. April 20192019

Biaya Pelatihan CPPBT

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

1. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

1. Dapat dilihat di Lampiran

2

………………………………………/

28 Juli 2019

Pengumpulan dan pengolahan data dan

Laporan

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

2.dijelaskan di Lampiran

lain-lain

2. Dapat dilihat di Lampiran

3
………………………………………/

30Juli 2019

Penyusunan laporan kemajuan CPPBT IPAL

STBM

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 3.dijelaskan di Lampiran

lain-lain

3. Dapat dilihat di Lampiran

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 30 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

16 Juli 2019

Pendaftaran Haki (Formula)

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 16 Juli 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

16 Juli 2019

Uji coba IPAL STBM pada negolah Limbah

cair kelapa sawit pada kondisi nyata

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 16 Agustus 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

16 Juli 2019

Uji kontiniunotas IPAL STBM pada negolah

Limbah cair kelapa sawit pada kondisi nyata

dengan laju alir 9 m3/hari juga 6 m3/hari

juga 3 m3.hari

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar

4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 30 Agustus 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

16 Juli 2019

Ujiefisiensi IPAL STBM pada menurunkan

polutan Limbah cair kelapa sawit pada

kondisi nyata

dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, T-N,

TP, Minysk Lemak, NH3, Pb, Cd dan Zn loga,

berat

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 15 september 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

20 september 2019

Pembuatan zeolit tiruan dan tanah

campuran di Pabrik mini IPAL STBM untuk

persiapan instalkasi STBM AT di Restoran

tanjungpati

dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, T-N,

TP, Minysk Lemak, NH3, Pb, Cd dan Zn loga,

berat

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 20 september 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

28 september 2019

Pembuatan zeolit tiruan 1/2 dan baru split

1/2 di Pabrik mini IPAL STBM untuk

persiapan instalkasi STBM AT di Restoran

dan memurnikan limbah cair toilet WC

tanjungpati

dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, T-N,

TP, Minysk Lemak, NH3, Pb, Cd dan Zn loga,

berat

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 28 september 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

28 september 2019

Instalasi IPAL STBM untuk persiapan

instalkasi STBM AT di Restoran dan

memurnikan limbah cair toilet WC

tanjungpati

dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, T-N,

TP, Minysk Lemak, NH3, Pb, Cd dan Zn loga,

berat

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar 4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 1 Nopember 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

15 oktober 2019

Instalasi IPAL STBM untuk persiapan

instalkasi STBM AT di CAFÉ mahasiswa dan

memurnikan limbah cairterus menerus

tanjungpati

dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, T-N,

TP, Minysk Lemak, NH3, Pb, Cd dan Zn loga,

berat

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar
4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 15 oktober 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Judul :

Lembaga :

Penanggung

Jawab Calon

PPBT

:

Targert

Realisasi Output
: ...................... (kg/unit/pcs/liter/dsb)

No.
Tanggal Produksi

(Hari dan Tanggal)
Kegiatan Quantity (kg/unit/pcs/liter/dsb) Keterangan

1

………………………………………/

28 Oktober 2019

Instalasi IPAL STBM untuk persiapan

instalkasi STBM BT di Restoran dan

memurnikan limbah cair terus menerus

setiap hari tanjungpati

dengan parameter pH, BOD, COD, TSS, T-N,

TP, Minysk Lemak, NH3, Pb, Cd dan Zn loga,

berat

Dokumen Pendukung :

1. Sketsa, Dokumen

2. Gambar
4. dijelaskan di Lampiran

lain-lain

4. Dapat dilihat di Lampiran

2

3

dsb

Catatan Umum :

Tanjungpati, 28 Oktober 2019

Nama Penanggung Jawab :AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Nama Tim :Dr. Edi Syafri, ST, M.Si

Roni Afrizal, SE, M.Si

Amrizal, S.Kom, M.Kom

Mengetahui
Penanggung Jawab Calon PPBT,

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Catatan Harian (Log book )

INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (P3M) Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

AFLIZAR,SP.,MP.,Ph.D

Keterangan:

hasil yang dicapai pada setiap kegiatan (foto, grafik, tabel, catatan, dokumen, data dan

sebagainya) dilampirkan



Rp. 187.606.000

:112563600 Rp110,312,328

:75042400

PPh 21 PPh 22 PPh 23 PPN JUMLAH

I

1.1
Pengolah data. Teknisi

lapangan

1

org

1
Orang 2,500,000 2,500,000 125,000 - - - 125,000.00

1.2 Tenaga adm 1 org 1 Orang 2,500,000 2,500,000 125,000 - - - 125,000.00

1.3 Honor operator 1 org 1 Orang 2,500,000 2,500,000 125,000 - - - 125,000.00

1.4 Pembuat sistim 1 org 1 Orang 2,500,000 2,500,000 125,000 125,000.00

1.5 Petugas Lapangan 1 org 1 Orang 2,500,000 2,500,000 125,000 - - - 125,000.00

12,500,000 625,000 - - - 625,000

II PENGEMBANGAN PRODUK

2.1 Pembuatan bangunan pabrik mini

untuk prosuksi materaial IPAL STBM

batu bata kapasitas 1-2 ton/hari 1 unit 10,000,000 10,000,000 200,000 - - 200,000.00

2.2 Pembuatan 6 BOX IPAL STBM skala

lapangan di pks DAN DOMESTIK 6 unit 1,458,333 8,750,000 176,000 176,000.00

2.3 Pembuatan Tanah campuran untu k

STBM 2 buah skala lapangan di

PABRIK KELAPA SAWIT DAN

DOMESTIK

6 unit 666,667 4,000,000 40,000

#####

40,000.00

2.4 Pembuatan zeolit tiruan skala

lapangan STBM di PKS siap pasang 6 unit 458,333 2,750,000 140,000

#####

140,000.00

2.5 Pembuatan pompa dan pencatat

debit STBM, 2 unit 1,500,000 3,000,000 -
#####

-

GAJI, UPAH, DAN HONOR

SUB JUMLAH I

BAB 4. REKAPITULASI PENGGUNAAN ANGGRAN TERMIN 1/60% DAN TERMIN 2/40%

Uang Yang Diterima :

Tahap I (60 %)

JUMLAH PAJAK YANG DITARIK/DISETOR

DENGAN JUDUL : INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

URAIAN KEGIATAN

LAPORAN KEUANGAN 100%

PROGRAM CPPBT-PT TAHUN ANGGARAN 2019

VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH BIAYAKODE

Diterima setelah dipotong pajak

2,5%Tahap 2 (40 %)



2.6 Pembuatan materaial STBM seri B

menetralisir polutan Limbah cair

sawit, dan domestik 2 pkt 1,375,000 2,750,000 -

2.7 Pembuatan dan instalasi Model

STBM serap polutan pencercemar DI

PKS DAN DOMESTIK 2 pkt 5,000,000 10,000,000 100,000 100,000.00

2.8 Instalasi IPAL STBM batu bara rawa

model di PKS menetralisir polutan air

limbah PKS& analisa kimia polutan

limbah cair
3 pkt 3,333,333 10,000,000 200,000 200,000.00

2.9 Analaisa laboratorium ZEOLIT

TIRUAN DAN TANAH CAMPURAN

KOMPOSISI IPAL STBM UJI

LAPANGAN UNTUK menyusun data

paten

2 pkt 5,000,000 10,000,000 - -

2.10 Analaisa laboratorium dan analisa

labor IPAL STBM, TC dan ZT untuk

uji model
2 pkt 5,000,000 10,000,000 100,000 100,000.00

2.11 ujiefisiensi IPAL STBM dan bahan

baku siap pasang TC dan ZT 3 pkt 3,333,333 10,000,000 -

2.12 EC,TDS,Ph, orp dan hara kimia

Tanah campuran dan zeolit tiruan 2 pkt 5,000,000 10,000,000

2.13 Muncell Soil Colour Chart 2 Bln 67,500 135,000

2.14 ring sample 100 buah 1,800 180,000

2.15 pH meter Horiba 1 unit 600,000 600,000

2.16 Timbangan 1 unit 300,000 300,000

2.17 tabung pengocok /TAP 50 100 buah 1,500 150,000

2.18 Sentrifuse 1 unit 450,000 450,000

2.19 AAS 1 unit 900,000 900,000

2.20 Membuat alat sampling air ;aerator

STBM ; pengambian sample ; gudang

MINI penyimpanan
2 pkt 3,000,000 6,000,000 120,000 120,000.00

2.21 Pembuatan mesin granulator

pembuat zeolit tiruan 1- 2 ton perhari

dengan alat siap pasang untuk

produksi banyak padaa pabrik mini

1 alat 5,000,000 5,000,000 100,000 100,000.00



2.22 Kapur hitam pospat 4 ton 250,000 1,000,000 -

2.23 Tanah Abu vulkanik 4 ton 250,000 1,000,000 -

2.24 Kapur giling 4 ton 250,000 1,000,000 - -

2.25 Besi pellet untuk IPAL STBM dan TC
1 ton

1,125,000
1,125,000 -

2.26 Semen 0.5 ton 900,000 450,000 -

2.27 Pasir 2.5 ton 300,000 750,000 -

2.28 Triplek 10 buah 150,000 1,500,000 -

2.29 Plastik 1 glg 750,005 750,005 -

2.30 Bahan PAMERAN produk STBM, TC DAN ZT 1 paket 500,000 500,000 -

2.31 Pengembangan model STBM 1 unit 500,000 500,000 -

2.32

1 unit

1,500,000

1,500,000

2.33

1 unit

1,000,000

1,000,000

2.34

1 unit

1,000,000

1,000,000

- -

117,040,005 620,000 - - 620,000

III PERJALANAN DINAS

3.1 SPPD Pelatihan CPPBT

3.1.1 Tiket 1 org X 1 hr X 2 kl 2 OH 2,952,000 5,904,000

3.1.2 Transport Jakarta 1 org X 1 hr X 2 kl 2 OH 256,000 512,000

3.1.3 Transport Provinsi Asal 1 org X 1 hr X 2 kl 2 OH 190,000 380,000

3.1.4 Transport jakarta 2 org X 1 kl 2 OK 662,000 1,324,000

3.2 SPPD Tech-Meeting #1 (Provinsi Asal-Jakarta PP)/ PERTEMUAN DENGAN PABRUK KELAPA SAWIT DAN

3.2.1 Uang Harian 1 org X 1 hr X 1 kl 1 OH 530,000 530,000

3.2.2. Hotel 1 org X 1 hr X 1 kl 1 OH 610,000 610,000

3.2.2 Tiket 1 org X 1 hr X 1 kl 1 OH 2,952,000 2,952,000

3.2.2. Transport Jakarta atau lokal 1 org X 1 hr X 2 kl 2 OH 256,000 512,000

3.2.3 Transport Provinsi Asal atau lokal 1 org X 1 hr X 2 kl 2 OH 190,000 380,000

3.3 SPPD Pameran #1 (Provinsi Asal-Jakarta PP)

3.3.1 Uang Harian 2 org X 5 hr X 1 kl 10 OH 530,000 5,300,000

3.3.2 Hotel 1 org X 1 hr X 1 kl 1 OH 610,000 610,000

3.3.3 Tiket 2 org X 1 hr X 1 kl 2 OH 2,952,000 5,904,000

SUB JUMLAH II

Pembuatan dan instalasi IPAL STBM atas tanah untuk memurnikan

limbah cair CAFÉ terus menerus sbg pilot proyek di tj.pati

Pembuatan dan instalasi IPAL STBM bawah tanah untuk

memurnikan limbah cair WC terus menerus untuk uji efisiensi dan

lama guna STBM

Pembuatan dan instalasi IPAL STBM bawah tanah untuk

memurnikan limbah cair Restoran terus menerus untuk uji kinerja

STBM



3.3.4 Transport Jakarta 2 org X 2 kl 4 OK 256,000 1,024,000

3.3.5 Transport Provinsi Asal 2 org X 2 kl 4 OK 190,000 760,000

3.4

Perjalanan untuk suvei bahan baku

IPAL STBM, TC dan ZT - Pasaman

Barat
1 org X 3 hr X 1 kl 3 OH

200,000 600,000

3.5

Penginapan untuk suvei test

STBM.tc. Zt 1 org X 2 hr X 1 kl 2 OH
600,000 1,200,000

3.6

Lumsum untuk suvei test pasar IPAL

STBM, dtc, zt 1 org X 2 hr X 1 kl 2 OH
350,000 700,000

3.7

Transpor Sampling data suvei STBM,

Ptc, zt Payakumbuh-Padang 1 org X 1 hr X 1 kl 1 OH

400,000 400,000

3.8

Transpor Sampling data suvei STBM,

Ptc, zt Payakumbuh-Padang 1 org X 5 hr X 1 kl 5 OH

150,000 750,000

3.9

Transpor lain-lain, kekurang di

provinsi lokal 1 org X 2 hr X 2 kl 4 OH
303,500 1,214,000

3.10

Transpor instalasi IPAL STBM at di

PKS dari payakumbuh-pasaman

barat Tahap 1
2 org X 2 hr X 1 kl 4 OH

303,500 1,214,000

3.11

Transpor Monev instalasi IPAL STBM

at di PKS dari payakumbuh-pasaman

barat
2 org X 2 hr X 1 kl 4 OH

303,500 1,214,000

3.12

Transpor instalasi IPAL STBM at di

PKS BPP dari payakumbuh-pasaman

barat tahap 2 2 org X 2 hr X 1 kl 4 OH

303,500 1,214,000

35,208,000 - - - - -

IV PROMOSI

PAMERAN

Pameran #1 (I3E Jakarta)

4.1 Biaya Sewa Booth 1 Pkt 15,000,000 13,636,364 1,363,636 1,363,636

4.2 both pameran, cetak roll banner, brosur, 1 kgt 1,000,000 1,000,000

14,636,364 1,363,636 - - - 1,363,636

V LAIN-LAIN

5.1 Biaya Pelatihan CPPBT 1 Pkt 10,000,000 9,090,909 909,091 909,091

5.2 Pengumpulan dan pengolahan data dan Laporan 1 Pkt 1,000,000 1,000,000

SUB JUMLAH III

SUB JUMLAH IV



5.3 Penyusunan laporan kemajuan CPPBT IPAL STBM 1 Pkt 1,000,000 1,000,000 - 13,636 - ##### -

5.4 Pendaftaran Haki (Formula) 1 Pkt 2,000,000 2,000,000

5.5 Pajak dari dana 60% (112563600) 1 Pkt 2,251,272 2,251,272

13,090,909 3,160,363 3,160,363

192,475,278 5,768,999 5,768,999

Aflizar,SP.,MP.,Ph.D

NIP. 197407062003

JUMLAH

SUB JUMLAH IV

Tanjungpati, 7 Nopember 2019

Ketua LPPM,



: Rp 112563600 (A)

: Rp 75042400 (A)

TOTAL 187606000

: Rp 192,475,278 (B)

: Rp (4,869,278) minus

1

2 Pengembangan Produk

3 Perjalanan Dinas

4 Promosi

5 Lain-lain

187,606,000 (4,869,278)

Ketua LPPM,

Tanjungpati,7 Nopember 2019

Aflizar,SP.,MP.,Ph.D

NIP. 197407062003

Uang Yang Diterima :

Tahap I (60 %)

Penggunaan

Sisa

14,636,364

13,090,909

192,475,278

SISA (Rp)JUMLAH YANG DITERIMA
(Rp)

URAIAN KEGIATAN
JUMLAH YANG DIGUNAKAN

(Rp)

Tahap 2 (40 %)

.

LAPORAN KEUANGAN 100%

PROGRAM CPPBT-PT TAHUN ANGGARAN 2019

DENGAN JUDUL : INOVASI IPAL STBM UNTUK PEMURNIAN POLUTAN LIMBAH CAIR

No

Gaji, Upah dan Honor

35,208,000

12,500,000

117,040,005
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BAB V. PENUTUP

1. CPPBT PT 2019 ini dilaporkan Output yang sudah dicapai: ditemukannya 2 IPAL yaitu

IPAL STBM atas Tanah dan IPAL STBM bawah Tanah .

2. Pengambangan Produk:: 1. Pendaftaran 2 paten IPAL STBM dan Pupuk Organoekobio ;

2.Uji kinerja produk IPAL STBM melalui uji pengurangan polutan di untuk IPAL

STBM bawah tanah untuk mengolah limbah cair Tahu, serta pengurangan polutan sesuai

baku mutu untuk IPAL STBM atas tanah dalam mengolah limbah cair Pabrik tahu dan

Limbah cair Kelapa Sawitt..

3. Analisa limbah cair Parik kelapa sawit dan limbah cair pabrik tahu seudah sesuai baku

mutu oleh STBM bt dan STBM at.; Membuat alat produksi skala kecil untuk bahan baku

IPAL STBM siap pasang (TC dan ZT) di pabrik mini.

4. Uji lapangan produk IPAL STBM untuk limbah cair pabrik kelapa sawit dan pH , TN,

BOD, COD, TSS seudah sesuai baku mutu dengan efisiensi 90%. Analisa Kimia sampel

Limbah Cair Agroindustri Sawi.

5. Pengembangan SDM: 1. Pelatihan Program cppbt 2019 di jakarta . Promosi: 1. Pameran

cppbt untuk produk ZT, TC dan IPAL STBM di JCC jakarta. Inovasi ini berasal dari

tanah mineral dan bahan lokal di upgrade dan difortifikasi untuk kesejahteraan

masyarakat.

6. IPAL STBM at dan IPAL STBM bt Sudah layak untuk diterapkan juga dalam mengolah

air suangai yang tercemar dan limbah industri domestik dan home inndustri yang bisa

diterapkan di Pemda-pemda di Indonesia.

7. IPAL STBM atas tanah telah diaplikasikan untuk terus menerus memurnikan limbah cair

Restoran di Payakumbuh dengan kapasitas 1000-3000 L/hari dengan efisiensi

memurnikan polutan 86% dan estimasi pemakaian 5 tahun

8. IPAL STBM bawah tanah telah diaplikasikan untuk terus menerus memurnikan limbah

cair CAFE di Payakumbuh dengan kapasitas 1000-2000 L/hari dengan efisiensi

memurnikan polutan 75% dan estimasi pemakaian 5 tahun

9. IPAL STBM bawah tanah telah diaplikasikan untuk terus menerus memurnikan limbah

cair dari WC Toilet di Payakumbuh dengan kapasitas 1000 L/hari dengan efisiensi

memurnikan polutan 80% dan estimasi pemakaian 5 tahun

10. IPAL STBM bt dan IPAL STBM at siap untuk dipasarkan ke pemda di Sumbar dan

Pemda membagikan gratis kepada UMKM
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LAMPIRAN. TIM PELAKSANA

Ketua TIM CPPBT-PT

A. Identitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Aflizar, SP.MP.Ph.D L

2 Jenis Kelamin L

3 NIP/NIK/Identitas lainnya 1974070620031201003

4 NIDN 0006077407

5 Tempat dan Tanggal Lahir Air Bangis & 6 Juli 1974
6 E-mail aflizar_melafu@yahoo.com

7 Nomor Telepon/HP (0752)90940 / 081339163925

8 Nama Institusi Tempat Kerja Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh

9 Alamat Kantor
Jl. Raya Tanjung Pati KM 7, Kec. Harau, Kab. 50 Kota,
Sumatera Barat, PO. BOX 107

10 Nomor Telepon/Faks (0752)50220-92004/(0752)50220

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan Tinggi Universitas Andalas
Pascasarjana
Universitas
Andalas

Tottori University,
Japan

Bidang Ilmu Ilmu Tanah Ilmu Tanah
Bioenvironmetal
science

Tahun Masuk-Lulus 1994-2000 2001-2003 2007-2010

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)
No. Tahun Judul penelitian Pendanaan

1 Sumber
Jml(jut
a Rp)

7 2014

pengayaan tempurung kelapa sawit sebagai bahan baku
ipal stbm (sistim tanah berlapis melafu) untuk menetralisir
polutan dalam limbah cair pks (pabrik pengolahan kelapa
sawit)

Insinas
Ristek

150

8 2015

pengayaan tempurung kelapa sawit sebagai bahan baku
ipal stbm (sistim tanah berlapis melafu) untuk menetralisir
polutan dalam limbah cair pks (pabrik pengolahan kelapa
sawit)(lanjutan rt-2014-19)

Insinas
Ristek

270

9 2016

pengayaan Tanah, tempurung sawi, bahan alam lokal
menjadi ipal stbm (sistim tanah berlapis melafu) untuk
memurnikan polutan limbah agroindustri dan mitigasi
SDA(lanjutan rt-2015-0027)

Insinas
Ristek non
konsorsium

135

*Tuliskan sumber pendanaan:PDM,SKW,Pemula, Fundamental,Hibah Bersaing,Hibah Pekerti, Hibah
Pascasarjana, Hikom,Stranas,Kerjasama Luar Negeri dan Publikasi Internasional, RAPID,Unggulan
Stranas atau sumber lainnya

C2. Pengalaman pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir
No. Tahun Judul Pengabdian Pendanaan
5 2014 Iptek Bagi Masyarakat Nelayan Miskin di Air Bangis –Pasbar DP2M- 42
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(pelatihan pembuatan Pupuk Organoekobio granular)(aflizar,
roni afrizal, Perdina Imelda)

kemristek
DIKTI

6 2015
Iptek Bagi wanita Tani-Nelayan Nelayan Miskin di Air Bangis
–Pasbar (pelatihan pembuatan Pupuk Organoekobio granular,
Sawah Maju)(aflizar, roni afrizal, Perdina Imelda, Muzakir)

DP2M-
kemristek
DIKTI

37

*Tuliskan sumber pendanaan:Penerapan Ipteks,Vucer Multitahun, UJI, Sibermas, atau sumber lainnya
D. Publiksi artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir

No. Judul Artikel Ilmiah
Volume/Nomo
r/Tahun

Nama Jurnal

7

Aflizar, Alarima Cornelius Idowu, Roni Afrizal,
Jamaluddin, Husnain Muzakir and Tsugiyuki
Masunaga.3D Agro-ecological Land Use Planning Using
Surfer Tool forSustainable Land Management in Sumani
Watershed,West SumatraIndonesia

J Trop Soils,
Vol. 18, No. 3
2013: 241-254

ISSN:0852-257X dan
E-ISSN: 2086-6682
Member of DOAJ:

8

Aflizar, Cornelius Alarima Idowu, Edi Syafri, M. Azadur
Rahman, Yoga Andriana Sandjaja, Husnain
.Trace Metal Concentrations in an Agricultural Watershed:
Case Study in the Sumani Watershed, West Sumatera
Indonesia

J-SustaiN
Vol. 3, No. 1
(2015) 2–11

http://www.j-
sustain.com
International Journal,

H. Pengalaman Perolehan HKI dalam 5 – 10 Tahun Terakhir

No. Judul /Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID

1

Penggunaan Bahan Alam menjadi zeolit tiruan
untuk menjadi IPAL STBM berguna
menetralsiir polutan limbah cair PKS dan
proses pembuatannya secara mekanis

2015
Paten.
Pemeriksaan
substantif

P03201508238

2

Tana campuran berasal dari bahan alam untuk
mengisi ipal stbm berguna memurnikan
polutan limbah cair pks dan proses
produksinya

2015
Paten.
Pemeriksaan
substantif

P03201508238

3
Peta 3D DAS Pasaman dan Pergerakan
material

2015 Hal cipta EC00201500341

J. Penghargaan yang Pernah diraih dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau

institusi lainnya)

No. Jenis Penghargaan
Institusi Pemberi
Penghargaan

Tahun

2 Dosen Berprestasi 2016 no.2
Politeknik Pertanian
Negeri Payakumbuh

2016

Pengalaman Bisnis ada, yaitu membuat rumah makan si Ul 4 saudara menjual

masakan padang dengan ke khususan gulai ikan kalai campur kacang panjang. Berdiri sejak

2003 sampai sekarang.

Pengalaman bisnis online dan ofline menjual pakaian sar”i wanita muslim. Sejak 2017

sampai sekarang.
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Tim anggota I

A.Identitas Diri

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Roni Aprizal, SE.M.Si L
2 Jenis Kelamain L
3 NIP/NIK/Identitas lain 197704012002121003
4 NIDN 0001047701
5 Tempat Tanggal Lahir Payakumbuh, 1 April 1977
6 e-mail ronireza@yahoo.com
7 Nomor Telepon/Faks/HP (0752) 7754192 / (0752) 7750220/

8 Nama Institusi Tempat Bekerja Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh
9

Alamat Kantor
Jl. Raya Tanjung Pati KM 7, Kec. Harau, Kab. 50
Kota, Sumatera Barat, PO. BOX 107

10 Nomor Telepon/Faks (0752) 7754192 / (0752) 7750220

Riwayat Pendidikan
S-1 S-2 S-3

Nama Perguruan Tinggi Universitas Andalas Institut Pertanian Bogor
Bidang Ilmu Ekonomi-Akuntansi Ekonomi Pertanian
Tahun Masuk-Lulus 1995 2000

Pengalaman Penelitian dalam 5 tahun terakhir
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun disertasi)

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan
Sumber Jml (juta Rp)

3 2013

Aflizar, Alarima Cornelius Idowu, Roni Afrizal,
Jamaluddin, Husnain Muzakir and Tsugiyuki
Masunaga.3D Agro-ecological Land Use Planning
Using Surfer Tool for
Sustainable Land Management in Sumani Watershed,
West SumatraIndonesia

J Trop Soils, Vol.
18, No. 3 2013:
241-254"j-
tnhtrop@unila.ac.
id"

ISSN:0852-
257X dan E-
ISSN: 2086-
6682

4 2016

pengayaan Tanah, tempurung sawi, bahan alam lokal
menjadi ipal stbm (sistim tanah berlapis melafu) untuk
memurnikan polutan limbah agroindustri dan mitigasi
SDA(lanjutan rt-2015-0027)

Insinas Ristek non
konsorsium

135

D. Pengalaman Pengabdian kepada Masyarakat
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan

Sumber Jml (Juta
Rp)

5 2014
Iptek Bagi Masyarakat Nelayan Miskin di Air Bangis
–Pasbar (pelatihan pembuatan Pupuk Organoekobio
granular)(aflizar, roni afrizal, Perdina Imelda)

DP2M-kemristek
DIKTI

42

6 2015

Iptek Bagi wanita Tani-Nelayan Nelayan Miskin di
Air Bangis –Pasbar (pelatihan pembuatan Pupuk
Organoekobio granular, Sawah Maju)(aflizar, roni
afrizal, Perdina Imelda, Muzakir)

DP2M-kemristek
DIKTI

37

E. Pengalaman Penulisaan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 tahun terakhir

No. Judul Artikel Ilmiah
Volume/Nomo
r/Tahun

Nama Jurnal

6
Aflizar, Roni A dan masunaga T. 2012. Assessment
Erosion 3D hazard with USLE and Surfer tool: a Case

Journal of
Tropicals soils

ISSN:0852-257X dan
E-ISSN: 2086-6682
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study of Sumani Watershed in West Sumatra Indonesia.
Journal of Tropicals soils Vol.1 edisi februari 2013

Vol.1 edisi
februari 2013

F. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan/Seminar Ilmiah Dalam 5 Tahun
Terakhir

No.
Nama Pertemuan
Ilmiah/seminar

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat

1

Seminar Nasional
diPolitani”Dampak Perubahan
Iklim” (Kembicara Utama- Oral
presentation)

aGroekologi, status erosi logam trace untuk
pengelolaan DAS Pertanian berkelanjutan

21 September
2016. Politeknik
Pertanian Negeri
Payakumbuh

Pengalaman Bisnis: membuat sekolah SD, SMP Madani dengan yayasan keluarga.

Membuat usaha keluarga menjual makanan dan cemilan.

Tim anggota II

A.Identitas Diri

1.1 Nama Lengkap (dengan gelar) Edi Syafri, ST, M.Si L
1.2 Jabatan Fungsional Lektor IIIc
1.3 NIP 197911112002121003
1.4 NIDN 001117903
1.4 Tempat Tanggal Lahir Pariaman, 11 Nopember 1979
1.5 Alamat Rumah Komplek SMU 1 Harau tanjung pati
1.6 Nomor Telepon/Faks (0752) 7754192 / (0752) 7750220
1.7 Nomor HP 081374680225

1.8 Alamat Kantor
Jalan Raya Tanjung Pati KM 7,Kec.Harau,
Kab. 50 Kota, Sumatera Barat PO.BOX 107

1.9 Nomor Telepon/Faks (0752) 7754192 / (0752) 7750220
1.10 Alamat e-mail edisyafri@yahoo.com

1.11 Mata Kuliah yang diampu

1. Pengetahuan bahan
2. Menggambar teknik 2
3.Daya dibidang pertanian
4.Elemen mesin
5.Motor bakar

B. Riwayat pendidikan
2.1 Program S-1 S-2 S-3
2.2 Nama PT Universitas Andalas Institute Pertanian Bogor Unand
2.3 Bidang Ilmu Teknik Mesin Teknik Ilmu

Pertanian
2.4 Tahun Masuk 1998 2007
2.5 Tahun Lulus 2002 2010 2018
C.Pengalaman penelitian
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan

Sumber Jml (Juta
Rp)

4 2014

PENGAYAAN TEMPURUNG KELAPA SAWIT SEBAGAI
BAHAN BAKU IPAL STBM (SISTIM TANAH BERLAPIS
MELAFU) UNTUK MENETRALISIR POLUTAN DALAM
LIMBAH CAIR PKS (PABRIK PENGOLAHAN KELAPA
SAWIT)

Insinas
Ristek

150.000.0
00
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5 2015

PENGAYAAN TEMPURUNG KELAPA SAWIT SEBAGAI
BAHAN BAKU IPAL STBM (SISTIM TANAH BERLAPIS
MELAFU) UNTUK MENETRALISIR POLUTAN DALAM
LIMBAH CAIR PKS (PABRIK PENGOLAHAN KELAPA
SAWIT)(lanjutan RT-2014-19)

Insinas
Ristek

270.000.0
00

D. Pengalaman pengabdian kepada masyarakat
No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan

Sumber Jml (Juta
Rp)

2 2015 Hi-link. Pembuatan alat penghacur kapur pertanian
dan pupuk organik

DP2M dikti 120.000.000

E. Pengalaman penulisaan artikel ilmiah
N
o.

Tahun Judul Penelitian Volume/no
mor

Nama Jurnal

3
2015

Aflizar, Cornelius Alarima Idowu, Edi Syafri, M. Azadur
Rahman, Yoga Andriana Sandjaja, Husnain
.Trace Metal Concentrations in an Agricultural Watershed: Case
Study in the Sumani Watershed, West Sumatera Indonesia

J-SustaiN
Vol. 3, No.
1 (2015)
2–11

http://www.j-
sustain.com

G. Pengalaman Penyampaian Makalah Secara Oral pada Pertemuan/Seminar Ilmiah Dalam 5
Tahun Terakhir

No.
Nama Pertemuan
Ilmiah/seminar

Judul Artikel Ilmiah Waktu dan Tempat

1

Seminar Nasional
diPolitani”Dampak Perubahan
Iklim” (Kembicara Utama- Oral
presentation)

aGroekologi, status erosi logam trace untuk
pengelolaan DAS Pertanian berkelanjutan

21 September
2016. Politeknik
Pertanian Negeri
Payakumbuh

Pengalaman Bisnbis belum ada

Tim anggota II

A.Identitas Diri

1.1 Nama Lengkap (dengan gelar) Amrizal, S.Kom., M.Kom L
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Abstrak

METODE PRODUKSI BAHAN BIOEKOORGANIK GRANULAR (BBG) UNTUK MENYUBURKAN TANAH
MARGINAL

Inventor: Aflizar, Edi Syafri, Roni Afrizal, Amrizal

Invensi ini berhubungan dengan suatu komposisi material alam lokal asli Indonesia untuk
memproduksi BBG berbentuk granular agak keras berwarna keabu-abuan dimana proses
produksinya secara mekanis menggunakan molen granulator mencampurkan dan membulatkan
campuran BBG yang berasal dari bahan lokal (Tepung giling dari batu kapur putih 32% b/b, tepung
giling dari batu mineral hitam 32% b/b, inceptisol hitam 11% b/b,limbah kotoran ayam 20% b/b,
tepung garam 0,2% b/b, mol 4,8% b/b) sebagai sumber unsur hara makro dan mikro. Untuk cairan
pencampur, perekat dan sumber mikroba digunakan mol dengan dosis 4,8% b/b dari berat total
material dasar BBG. Proses produksi dengan cara mencampurkan materioal dasar padat dimasukkan
100 kg dalam molen granulator lalu terdus diputar 1 menit dan setelah homogen disiram rata
dengan 6 liter mol dan lanjutkan memutar molen granulator selama 10 menit sampai terbentuk
bulatan granular BBG berdiamter 5 mm – 15 mm. Setelah itu BBG dijemur dibawah sinar matahari
selama 6 jam hingga butiran BBG agak keras berwarna keabu-abuan. Komposisi hara BBG yaitu :
P2O5= 0,13%, K2O=0,06%, Total Nitrogen(TN)=0,59%, Total Carbon(TC)=2,54%, CaO= 35%, Cu=26
mg/kg, Zn=33 mg/kg, Pb=5 mg/kg dan As=3 mg/kg. BBG dapat diaplikasikan pada sawah dengan
dosis 100 kg/ha, sayuran 70 – 100 kg/ha dan tanaman perkebunan sawit 0,5 – 1 kg/pokok.
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